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KATA PENGANTAR 
 Problema dalam perdagangan belum tentu mendapatkan solusi meski menggunakan 
konsep ekonomi modernpun. Banyak cara digunakan untuk mengatasi kebutuan penyelesaian 
problem perdagangan itu, salah satu caranya dengan nilai dan local wisdom seperti kebudayaan 
Indonesia yang masih digunakan hingga saat ini. 
Upaya perbaikan ekonomi ini sudah saatnya mengadaptasi kembali kearifan lokal, salah 
satunya adala “tuna satak bathi sanak” yang merupakan andalan konsep ekonomi Jawa klasik 
dimana seorang pembeli lebih mementingkan pelanggan lama dengan memberikan diskon harga, 
keluasaan pembayaran atau penambahan barang secara cuma-cuma karena orang Jawa lebih 
mementingan harmoni sosial dari pada keuntungan yang tidak seberapa, atau bahkan dengan cara 
itu akan melanggengkan pelanggan. 
 Dalam kenyataannya, filosofi perdagangan Jawa tuna satak bathi sanak ini ditengarai oleh 
banyak pihak sebagai politik dagang. Alih-alih memberikan potongan harga, bersifat ramah dan 
persuasif pada pelanggan namun sebenarnya merupakan taktik pedagang untuk melanggengkan 
usahanya. Dugaan beberapa pihak perlu diteliti kebenarannya. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian mengenai kearifan lokal perdagangan Jawa 
ini pada komunitas muslim pedagang di Ngruki Sukoharjo, menemukan fenomena yang menarik. 
Dimana komunitas yang menjalankan bisnis dengan spiritual ekonomi, ternyata juga 
menjalankan kearifan perdagangan lokal Jawa tuna satak bathi sanak. Dari kedua hal tersebut, 
penulis ingin mengetahui lebih jauh apakah dengan menjalankan kearifan lokal dalam 
perdagangan Jawa di tengah komunitas pedagang yang relegius,  bisakah mereka memperoleh 
kesuksesan dalam berbisnis?  
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ABSTRAK 
 
Kearifan lokal dalam berdagang, ‘Tuna Sathak Bathi Sanak” bukanlah hanya sekedar proses 
jual beli semata namun lebih dari itu, karena merupakan sebuah ritme kehidupan oleh penjual 
dan pembeli. Hubungan antara keduanya bukan hanya sekedar kepentingan ekonomi semata, 
namun penjual mengharapkan pembeli menjalin hubungan dekat laiknya saudara. Menurut 
Valerie dan Zeithaml pengelolaan hubungan pelanggan sebagai social bonding atau emotional 
bonding. Hal ini memungkinkan pelanggan diikat secara emosional sehingga alih-alih takut tidak 
mendapatkan suatu produk, malah sebenarnya lebih takut jika tidak berhubungan lagi dengan 
penjualnya. Penelitian mengenai Tuna Satak Bathi Sanak di Ngruki ingin mengetahui Bagaimana 
transaksi perdagangan tuna sathak bathi sanak pada komunitas muslimah pedagang di Ngruki 
yang juga menerapkan prinsip spiritual ekonomi  yang berujung pada kesuksesan berdagang. 
 
Penelitian yang dilakukan di wilayah Ngruki Sukoharjo ini mengenai transaksi perdagangan 
Jawa tuna satak bathi sanak ini  merupakan penelitian kualitatif dengan  tidak  diperoleh 
menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi (pengukuran) melainkan diperoleh dari data 
yang bercorak kualitatif. Penelitian kualitatif ini dilakukan guna memahami fenomena alamiah 
terjadi ditempat penelitian  dan bukan kejadian yang dikondisikan, sebagai contoh perilaku, 
motivasi, pernyataan, tindakan dan lain sebagainya dari komunitas muslimah pedagang Ngruki. 
Pendekatan fenemologi dianggap paling tepat untuk memahami fenomena sosial-ekonomi, 
seperti komunitas muslimah pedagang Ngruki. Pendekatan ini  dipilih karena fenomena transaksi 
bisnis di kalangan komunitas muslimah pedagang Ngruki penuh dengan perilaku yang 
menjunjung nilai-nilai spiritual etik disamping nilai-nilai tradisi Jawa dan cenderung mendorong 
etos kerja. 
 
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, bahwa Filosofi dagang ‘tuna satak bathi sanak’ ini 
berlaku pada sebagian muslim pedagang Ngruki skala menengah, namun mayoritas hal ini 
diterapkan pada muslim pedagang skala kecil, hal ini disesuaikan dengan macam/ jenis  (apa) 
yang dijualnya. Untuk pedagang skala besar, ternyata hanya sedikit sekali mereka melakukan ini, 
dengan alasan karena jenis  usaha mereka tidak memungkinkan hal ini diterapkan, sekaligus 
ingin profesional dalam berdagang, jika untuk usaha mereka memang konsentransi mendapatkan 
keuntungan yang sebanyak-banyaknya, sedang untuk sedekah/sosial  mereka mempunyai pos-
pos sendiri dan jumlahnya memang banyak. Pedagang Ngruki melakukan transaksi perdagangan 
tuna satak bathi sanak dilakukan bebarengan dengan spiritual ekonomi yang menghasilkan 
sustainbilitas dalam bisnis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu memiliki keinginan untuk selalu menjalin 
hubungan dengan orang lain dengan maksud memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satunya 
dengan mengadakan komunikasi. Menurut West  komunikasi merupakan proses sosial dimana 
individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterprestasikan 
makna dalam lingkungan mereka.  
 
Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi verbal yakni komunikasi yang 
menggunakan bahasa lisan, sedang komunikasi non verbal adalah semua isyarat bahasa tubuh 
dengan tidak menggunakan kata, atau berbicara dalam menyampaikan pesan yang dimaksud. 
Komunikasi manusia ini bisa dalam bentuk apapun dalam kehidupannya, termasuk dalam proses 
jual beli dalam perdagangan. Dan hal ini akan unik dan menarik kala menjumpai transaksi 
perdagangan yang berpadu dengan kearifan lokal budaya, khususnya Jawa yang akhirnya akan 
memberikan warna dalam proses transaksi konvensional. 
Dalam proses transaksi dagang konvensional, perdagangan merupakan transaksi jual beli 
yang dilakukan antara penjual dan pembeli disuatu tempat. Dalam proses interaksi, terjadi 
komunikasi antara pedagang dan penjual. Transaksi pedagangan bisa juga timbul jika terjadi 
pertemuan antara penawaran dan permintaan terhadap barang yang dikehendaki.  
Dalam perdagangan timbul bermacam-macam problem. Problema tersebut coba 
diselesaikan dengan solusi konsep ekonomi modernpun belum tentu belum bisa diatasi dengan 
baik, karena nyatanya, permasalahan klasik itu terus ada. Bagaimana jika hal tersebut coba 
diselesaikan dengan nilai dan local wisdom dari kebudayaan Indonesia, seperti kebudayaan 
Jawa? Menanggapi hal tersebut Gusti kanjeng Ratu Hemas (GKR) Hemas turut memberikan 
7 
 
pandangan kritisnya1 yang sekiranya dapat memberikan alternatif lain memecahkan kebuntuan 
masalah ekonomi di negeri ini. 
Menurut GKR Hemas, ekonomi Indonesia saat ini lebih condong pada aura kapitalisme 
yang menjurus pada kepentingan pribadi tanpa mempedulikan kepentingan banyak pihak. Upaya 
perbaikan ekonomi Indonesia saudah saatnya menjadikan local value (nilai) dan juga wisdom 
(kearifan lokal) sebagai acuan bertindak. Beliau menyitir beberapa falsafah Jawa yang lebih bisa 
mengapresiasikan nilai dan moral ekonomi lokal milik Indonesia sendiri. Salah satunya falsafah 
Jawa yakni  ‘Tuna Satak Bathi Sanak’ adalah salah satu andalan konsep ekonomi Jawa klasik 
dimana seorang pembeli lebih mementingkan pelanggan lama dengan memberikan diskon harga, 
keluasaan pembayaran atau penambahan barang secara cuma-cuma karena orang Jawa lebih 
mementingan harmoni sosial dari pada keuntungan yang tidak seberapa, atau bahkan dengan cara 
itu akan melanggengkan pelanggan. 
Filosofi ini dirasa memiliki nilai altruisme yang sebenarnya tidak sejalan dengan model 
ekonomi klasik yang menganggap manusia sebagai makhluk ekonomi yang selalu mementingan 
diri sendiri atau keuntungan pribadi. Menurut Hemas model ekonomi klasik ini tidak sejalan 
dengan filosofi masyarakat Jawa yang selalu menjaga sikapnya, pun dari berdagang. Cara-cara 
mengambil keuntungan secara berlebihan dan merugikan orang lain pada dasarnya tidak njawani 
atau tidak sejalan dengan konsep berbisnis ala Jawa. 
Prinsip ‘Tuna Satak Bathi Sanak” ini juga banyak diteliti oleh beberapa pakar ekonomi 
diantaranya Wahyu T. Setyobudi2  yang menyatakan jika prinsip ini pada dasarnya ingin 
menyampaikan pesan jika transaksi perdagangan dalam pandangan Jawa bukanlah hanya sekedar 
proses jual beli semata namun lebih dari itu, karena merupakan sebuah ritme kehidupan oleh 
penjual dan pembeli. Hubungan antara keduanya bukan hanya sekedar hubungan kepentingan 
                                                          
1 Dalam kegiatan ekonomi pada acara 10th Internastional Indonesia Forum (IIF) yang diadakan oleh Jusuf Kalla 
School of Government (JKSG) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) pada hari Selasa tanggal 25 Juli 
2016 
2 Wahyu T. Setyobudi, Behavior and Marketing Specialist Pengajar PPM School of Management Konsultan dan 
Peneliti PT. Binaman Utama, PPM Consulting, artikel di akses pada http://inspirewhy.com/tuna-satak-bathi-sanak-
filosofi-manajemen-hubungan-pelanggan-ala-jawa, 22 mei 2018, pukul 11.56 WIB 
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ekonomi semata, namun ingin dibangun lebih daripada itu bahwa dalam transaksi perdagangan 
pada masyarakat Jawa, adakalanya penjual mengharapkan pembeli menjalin hubungan dekat 
laiknya saudara. 
Penjual mencoba mengikat pelanggan dengan berbagai cara, apalagi hubungan mereka 
sudah sangat dekat karena interaksi selama bertahun-tahun. Seperti pertukaran cerita secara 
pribadi, curhat bahkan ikut memberikan solusi masalah-masalah yang dihadapi pembeli. Mereka 
memang akhirnya tumbuh bersama. Ternyata, konsep ini bukan merupakan sebuah konsep yang 
dibangun secara sia-sia karena menurut Valerie dan Zeithaml (2006), konsep seperti ini ternyata 
menjadi rujukan para ahli pengelolaan hubungan pelanggan sebagai social bonding atau 
emotional bonding. Hal ini memungkinkan pelanggan diikat secara emosional sehingga alih-alih 
takut tidak mendapatkan suatu produk, malah sebenarnya lebih takut jika tidak berhubungan lagi 
dengan penjualnya. 
Makna lain dari tuna satak selain mengikat pelanggan, ia ternyata bisa diandalkan sebagai 
ikatan yang mengandalkan keuntungan ekonomis atau disebut juga sebagai financial bonding. 
Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pembeli itu pada dasarnya ingin menjalin hubungan 
jangka panjang atau memberikan customer share lebih banyak pada perusahaan seharausnya 
mendapat kompensasi dengan total biaya pembelian yang lebih murah. Bukan hanya itu, 
pedagang Jawa juga biasanya memberikan service pada pelanggannya seperti menyiapkan 
pesanan sampai mengantarkan belanjaan sampai kerumah, sekiranya pelanggan tidak bisa 
membawa sendiri barang belanjaannya. Tindakan diatas disebut customization bonding atau 
mengikat pelanggan dengan menyesuaikan layanan dengan kebiasaan pelanggannya. Apa yang 
dilakukan oleh para pedagang Jawa secara keseluruhan menggambarkan praktek pengelolaan 
total customer experiences dengan baik. 
Menurut Wahyu T. Setyobudi, ketiga ikatan diatas yakni financial, emotional dan 
customization bonding ternyata merupakan paragadigma pemasaran dalam era baru. Hal ini 
dikarenakan secara umum memberikan kepuasan pada setiap titik kontak dengan pelanggan 
merupakan hal yang penting. Hanya saja ternyata kepuasan semata tidaklah cukup, dikarenakan 
pelanggan meskipun puas tetap memiliki peluang besar untuk tetap beralih ke pesaing lainnya. 
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Untuk itulah selain kepuasan pelanggan, diharapkan penjual bisa mentransformasikannya 
menjadi sebuah loyalitas yang diwujudkan dengan pembelian ulang (repurchase). 
Dari sinilah kita bisa melihat transaksi perdagangan tuna satak bathi sanak pada 
perdagangan Jawa ternyata masih relevan karena prinsip-prinsip yang dilakukan oleh pedagang 
untuk keberlangsungan usahanya dengan cara-cara menjalin hubungan lebih intim dengan 
pelanggan. Dari sini terlihat jika proses retention dan development jauh lebih penting dripada 
proses acquisition pelanggan baru. Prinsip transaksi berdasarkan kearifan lokal seperti ini apakah 
berjalan baik pada pedagang Ngruki, khususnya muslimah pedagang? 
Komunitas muslimah pedagang Ngruki memiliki struktur sosial yang menarik untuk dikaji. 
Penelitian mendalam mengenai struktur sosial mengenai masyarakat maupun komunitas 
muslimah pedagang, akan menemukan beberapa hal yang saling berkait. Awalnya, saat 
memasuki wilayah Ngruki orang akan hanya tertarik masalah hubungan Ngruki dengan 
terorisme, sosio-kultural budaya pesantren, sistem pendidikan pesantren Al Mukmin Ngruki, 
tanpa sekalipun menyinggung masalah ekonomi masyarakatnya. Padahal, perekonomian 
masyarakat dan geliat perdagangannya tidak bisa dipandang sebelah mata. Beberapa pengusaha 
menengah ke atas ( Percetakan, herbal, toko buku, sandang/konveksi, kuliner) mempunyai omzet 
pertahun diatas 5 milyar. Mereka bahkan mengekspor barangnya bukan skala regional, namun 
sudah antar pulau atau nasional.  
Komunitas muslimah pedagang Ngruki yang memutuskan untuk berdagang dengan beberapa 
alasan, salah satunya karena pekerjaan menjadi pegawai negeri tidak menarik untuk kaum urban, 
disamping secara pendidikan tinggi kaum marjinal Ngruki kurang begitu memperhatikan, juga 
dengan berdagang merupakan salah satu alasan untuk mengamalkan hadist Rasulullah SAW.3 
                                                          
3 Dari Nu’aim bin ‘Abdir Rahman al-Azdi, dia berkata: Telah sampai kepadaku bahwa 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Sembilan persepuluh (90 %) rezki ada pada 
(usaha) perdagangan”. Nu’aim berkata: “Usaha sepersepuluh (10 %) sisanya ada pada (ternak) 
kambing”. Hadis ini dikeluarkan oleh ImamMussadad bin Musarhad dan Imam Abu ‘Ubaid dengan sanad 
keduanya dari Dawud bin Abi Hind, dari Nu’aim bin ‘Abdir Rahman al-Azdi, dari Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam. Namun hadis ini menurut beberapa ulama adalah lemah, karena diangap Nu’aim  bin ‘Abdir Rahman 
al-Azdi majhul (tidak dikenal). Sebab lain yang menjadikan hadis ini lemah karena sanadnya disinyalir mursal 
(todak bersambung), karena Nu’am bin ‘Abdir Rahman al-Azdi tidak pernah sekalipun bertemu dengan Rasulullah 
SAW, karena dia seorang Tabi’in (generasi yang datang setelah para sahabat ra.) Imam Ibny Abi Hatim 
berkata:”Dia meriwayatkan (hadis) dari Rasulullah SAW (secara) mursal (sanadnya tidak bersambung). 
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Mereka adalah pedagang yang menjalankan agamanya dengan taat, bekerja sesuai dengan ajaran 
Islam, namun menariknya, meski demikian mereka juga menerapkan prinsip transaksi kearifan 
lokal pada masyarakat Jawa, karena mereka memang kebanyakan dari etnis Jawa. 
Berbekal dengan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengamati transaksi perdagangan 
pada komunitas muslimah di kampung Ngruki, dimana disamping mereka menerapkan spiritual 
ekonomi pada proses transaksi perdagangannya, mereka juga menerapkan prinsip perdagangan 
Jawa ‘tuna satak bathi sanak’ dalam kesehariannya. Bahasan ini cukup menarik, karena kita 
akan melihat perpaduan dua budaya atau dua prinsip dalam transaksi perdagangan mereka. 
Perpaduan prinsip Islam dan Prinsip Jawa, diharapkan akan memberikan warna dalam kehidupan 
perdagangan mereka, yang berujung pada kesuksesan bisnis mereka. 
 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang muncul dari penelitian ini adalah : 
“Bagaimana transaksi perdagangan tuna satak bathi sanak pada komunitas muslimah pedagang 
di Ngruki yang juga menerapkan prinsip spiritual ekonomi  yang berujung pada kesuksesan 
berdagang.?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah ingin menemukan 
jawaban atas praktek perdagangan yang cukup unik dan menarik di wilayah kampung Ngruki, 
dimana para komunitas muslimah pedagang Ngruki bisa menerapkan dua prinsip perdagangan 
secara dinamis. Yaitu prinsip Islam dan prinsip kearifan lokal, ‘tuna satak bathi sanak’. Ternyata 
kedua prinsip diatas bisa bersinergi dan menghasilkan  ketangguhan bisnis sekaligus kesuksesan 
perdagangan mereka. Berdasarkan dari fokus penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
memberikan masukan dalam khazanah keilmuan dan bertujuan untuk mengetahui bagaimana  
prinsip-prinsip kearifan Jawa ‘tuna satak bathi sanak’ dan juga prinsip Islam ‘Spriritual 
Ekonomi’  yang diterapkan pada komunitas muslimah pedagang Ngruki ? 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
A. Tuna Satak Bathi Sanak 
Pada bagian ini, ingin diketahui faktor apa saja yang mendasari komunitas  pelaku  bisnis 
Ngruki bisa bertahan dan sukses dalam berbisnis dengan kearifan lokal budaya Jawa “Tuna 
Satak Bathi Sanak”ditengah mereka juga menerapkan spiritual ekonomi dalam kegiatan bisnis 
mereka.  
Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengapresiasi karya intelektual terdahulu 
yang berkaitan dengan tema atau judul yang diangkat dan memosisikan penelitian ini dalam 
diskurs ilmiah sekaligus menunjukkan segi orisinalitas dan kebaruannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Said dalam “Spriritual Entreprenership Warisan 
Sunan Kudus: Moral Budaya Pengembangan Ekonomi  Syariah Dalam Masyarakat Pesisir,” 
yang menyoroti mengenai kearifan lokal dalam dagang masyarakat Jawa, dimana ‘gusjigang’ di 
daerah Kudus telah menjadi spiritual entrepreneurship dan spiritualitas. Sedang dalam penelitian 
ini menekankan kearifan lokal dalam berdagang masyarakat etnis Jawa dalam proses 
transaksinya menggunakan filosofi ‘tuna satak bathi sanak’, ditengan spiritual ekonomi yang 
dijalani penduduk Ngruki Sukoharjo Jawatengah. 
Masyarakat Ngruki, adalah masyarakat agamis. Meski demikian, karena sebagian besar 
yang tinggal diwilayah Ngruki adalah etnis atau suku Jawa, maka kebiasaan, adat, filosofi Jawa 
dalam berbagai perilaku dan pola pikir masih saja masih erat mendalam pada masyarakat Ngruki. 
Namun tentu tetap dalam koridor syar’i karena memang mereka sudah berkomitmen untuk 
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berhijrah kearah relegius, baik dalam sgi perilaku, beribadah sampai pada proses jual beli 
mereka. 
Masyarakat etnis Jawa yang mendominasi kampung ini ditengarai turut menyumbang 
identitas kampung ini secara langsung maupun tidak. Sikap masyarakat dan budaya Jawa yang 
lebih mengedepankan prinsip rukun dan hormat menjadi pertimbangan perilaku sehari-hari, 
sehingga tingkat toleran pada perubahan yang terjadi dikampung ini lebih diterima, daripada jika 
terjadi pada etnis lain. 
Tentang relegiusan masyarakat Jawa, Sujamto menyatakan orang Jawa akan menjawab 
“tidak tahu”, karena orang Jawa merasa Tuhan senantiasa hadir dalam setiap sanubari orang 
Jawa4. Jawaban “tidak tahu”, karena menurut Muhammad Damami Tuhan dalam kapasitas 
masyarakat Jawa itu adalah “tan kinaya apa” atau tidak bisa dipertanyakan seperti apa. 
Ungkapan ini muncul karena adanya keyakinan jika akan sia-sia kalau ada yang ingin tahu 
mengenai hakkekat Tuhan apalagi secara detail dan gamblang. Yang terpenting bagi masyarakat 
Jawa adalah menetapkan “ada-Nya”dan sangat menentukan terhadap keseluruhan daur hidup 
manusia5. 
Sejalan dengan itu, Suseno membahas perlu memperhatikan pandangan dunia Jawa, 
karena pandangaan itu bukan merupakan pandangan dunia dengan ciri-ciri dan batas-batas yang 
pasti, melainkan merupakan suatu penghayatan yang terungkap dalam berbagai lapisan 
                                                          
4 Sujamto, Reorientasi dan Revitlisasi Pandangan Hidup Jawa, [Semarang: Dahara Prize), 1991, hlm.48 
5 Damami, Muhammad, Makna Agama dalam Masyarakat Jawa, [Yogyakarta: LESFI), 2002, hlm.40 
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masyarakat daalam wujud dan nada yang berbeda. Namun, semua unsur itu berada dlam suatu 
kesinambungan yang koheren, dengn batas-batas diantaranya yang tidak jelas6. 
Dari penjelasan di atas bisa dipahami secara sekilas bagaimana orang Jawa memaknai 
releguitasnya, seperti yang terjadi pada masyarakat Ngruki dimana kaum abanganpun tetap 
mempunyai agama, meski kadarnya pada  masa lalu belum seberapa. Pergantian menuju 
masyarakat santri selain ‘campur tangan’ elit santri, elit kampung dan para tokoh dan ulama 
sekitar Ngruki, ternyata ada satu hal yang luput dari perhatian beberapa penelitian sebelumnya, 
adalah peran sifat orang Jawa pada masyarakat Ngruki. 
Beberapa wawancara dan pengamatan mengarah pada sikap ‘tepo seliro’7masyarakat 
Ngruki beretnis Jawa  yang merupakan sikap diri sebagai pengontrol diri sendiri untuk 
mewujudkan tampilan-tampilan yang penuh kerendah hatian seperti “rikuh [pekewuh)” dan isin8. 
Hal ini tercermin dari cara berpakaian, pengetahuan agama, menjalankan syariat Islam seperti 
Shalat, Zakat, Puasa, berkurban bahkan sampai pemikiran mengenai syariat Islam, banyak 
berawal dari ‘pakewuh’ atau budaya sungkan dengan lingkungan. 
Sejumlah sifat khas  atau etika orang Jawa seperti nrimo, pasrah dan sungkan masih juga 
dipertahankan baik di kalangan tua juga kaum mudanya meskipun sekarang lebih 
mengembangkan sifat terbuka dan menjadi pribadi yang asertif9. Penghayatan etik dari 
masyarakat Jawa bukan didasari atas pertimbangan rasio yang mengontrol sesuatu atas nilai 
                                                          
6 Suseno, Magnis, F, Etika Jawa, Sebuah Analisa Falsafati tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa, 1999, hlm 83 
7 Tepo seliro menurut Damami adalah suatu sistem sikap  yang mengontrol pada setiap individu  berdsarkan 
kesadaran pada diri sendiri, bukan dari luar, orang lain. Makna “tepo” artinya meletakkan, “seliro” artinya diri 
pribadi adalah sebuah keputusan hati sendiri secara suka rela dalam meletakan diri-pribadi dalam sebuah jaringan 
tata gaul. Op sit, hlm. 50 
8 Damami, Muhammad, “Makna Agama…”, hlm. 50 
9 Suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan dan dipikirkan kepada orang lain namun tetap 
menjaga dan menghargai perasaan pihak lain. Sumber : https://www.kamusbesar.com/asertif diunduh pada tanggal 8 
Juni 2017, pukul. 11.05 
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“benar” atau “salah”, nuansa “semestinya” kurang ditekankan, namun lebih pada nilai kepatutan 
karena ada pertimbangan ‘roso’ atau perasaan halus yang terdalam yng menjadi daya ukur10. 
Masyarakat Jawa juga berpedoman rasa aman, nyaman dapat dicapai apabila setiap 
tingkah laku perbuatan, tata tertib dan kebiasaan hidup sehari-hari apabila berpedoman dan 
bersumber pada kaidah mayarakat yang berlaku ditempat ia berada. Dalam hal ini masyarakat 
Ngruki juga sangat mengedepankan rukun, yakni lebih suka menjauhi konflik. 
Hal demikian sejalan dengan pendapat dan Suseno yang menyimpulkan jika orang Jawa 
memiliki dua kaidah sebagai prinsip dasar dalam hidup, pertama bahwa setiap situasi hendaknya 
setiap anggota masyarakat bisa bersikap yang tidak menimbulkan konflik, sikap demikian 
merupakan kerukunan. Kedua, jika dalam setiap situasi setiap anggota masyarakat hendaknya 
tunjukkan sikap hormat terhadap orang lain, sesuai dengan derajat juga kedudukannya11. 
B. Kajian Pustaka 
Setiap orang Jawa memiliki etika yang harus dipatuhi. Damami juga menambahkan jika 
penghayatan etika ini pada akhirnya akan memberikan keeratan kelompok, baik dalam keluarga, 
masyarakat maupun dalam pergaulan hidup pada umumnya. Dan sebaliknya, menurut anggapan 
orang Jawa, kesemberonoan sikap dalam meninggalkan prinsip-prinsip etik akan dapat 
meretakkan keeratan kelompok. Setiap anggota masyarakat jika sudah tidak mulai dihormati 
orang lain, maka hal tersebut merupakan pertanda awal agar dirinya melakukan interopeksi diri, 
                                                          
10 Damami, Muhammad, “Makna Agama..”, hlm. 52 
11 Suseno,  Franz Magnis, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafati Kebijaksanan Hidup Jawa, [Jakarta: PT.Gramedia), 
1984, hlm 
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hal ini dimungkinkan ada hal-hal yang kurang pada tempatnya sehingga yang bersangkutan 
akhirnya mendapatkan perlakuan yang kurang terhormat12. 
Muslimah pedagang di kampung Ngruki merupakan sebuah komunitas yang cukup signifikan 
jumlahnya. Ternyata jumlah wanita pedagang di kampung ini jumlahnya hampir seimbang 
dengan pria  . Mereka rata-rata dapat bekerja dengan tenang setelah menyelesaikan pekerjaan 
domestik mereka di rumah, atau menundanya melakukannya  setelah pekerjaan berdagang (pagi) 
sudah selesai. Bekerja pada muslimah Ngruki bukan merupakan hal aib, namun terhormat. 
Apalagi, Ustadz13 sebagai pemimpin agama dan orang yang didengar ‘fatwa’nya tidak pernah 
melarang muslimah Ngruki untuk berdagang14, karena bekerja merupakan salah satu ibadah yang 
tidak mengenal gender. 
Alasan terbesar dari muslimah ini bekerja adalah ingin membantu perekonomian keluarga  
dan sebagian lainnya ingin mengeksplorasi hobinya kepada masyarakat (seperti kebisaan 
menjahit atau membuat roti, pandai memasak dan sebagainya).  
Kampung Ngruki berbeda dengan kampung lainnya, semisal  kampung Arab yang ada di 
Ampel, dimana masyarakat Ampel  masih memegang teguh budaya paternalistik. Beban nafkah 
jika pada komunitas muslimah pedagang Ngruki bisa terbagi antara suami dan istri, atau pada 
kondisi tertentu wanita bisa menjadi tulang punggung keluarga, namun di Ampel beban nafkah 
sepenuhnya dalam pundak laki-laki. Wanita dipandang sebagai orang rumahan yang mengurus 
kebutuhan domestik rumahtangga, wanita yang bekerja (diluar rumah) dianggap menyalahi 
                                                          
12 Muhammad Damami,, “makna Agama..”, hlm. 53 
13 Wawancara dengan ustadzah Sri Mulyani, pada 12 Agustus 2017, pukul 11.41 WIB 
14 Ada sebuah ayat Al Qur’an yang menyebutkan anjuran bekerja, tanpa menyebutkan gender, hal ini terlihat dari 
ayat: “Dan katakanlah:”Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Yang Mengetahui akan yang ghaib dan nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (Q.S. at-Taubah [9]: 105) 
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tradisi ke-araban.15 
Alasan yang cukup kuat untuk muslimah pedagang di Ngruki untuk berdagang atau bekerja 
adalah ingin lebih bebas lagi menggunakan uangnya untuk alasan sedekah atau untuk 
menyumbang sosial kemasyarakatan. Karena sebagian dari mereka  beranggapan jika 
kebanyakan penghasilan suami yang diberikan suami pada istri habis untuk keperluan rumah 
tangga dan anak sekolah, hingga pos-pos untuk sedekah, atau iuran untuk sosial kemasyakaratan 
jarang di anggarkan. 
Alasan lain muslimah Ngruki mengambil profesi pedagang, karena ingin mandiri, hidup 
tanpa belas kasih orang lain atau berhutang untuk mencukupi hidup, karena hal tersebut dianggap 
sesuatu yang tidak produktif. Seperti tergambar diawal-awal perbincangan mengenai betapa 
produktifnya muslimah di Ngruki, karena salah satunya tidak ingin ketergantungan dengan suami 
atau saudara lainnya saat kehidupannya tidak berkecukupan dan terbebas dari hutang. Salah 
seorang narasumber bertutur, jika ia berdagang selama ini dikarenakan sudah ‘lelah’ berhutang 
untuk cukupi kebutuhan, dan ia mulai paham betapa konsekuensi hutang dalam Islam tidaklah 
ringan.16 
Dari semua alasan berdagang diatas untuk kaum muslimah Ngruki, ternyata tidak membuat 
kaum pedagang muslimah ini hanya menjadi warga kelas dua, karena faktanya didapati, ada 
beberapa pedagang muslimah yang menjadi pedagang besar dengan omzet diatas 5 milyar, 
seperti “Bakso Alex” usaha kuliner, “Aflaha”, usaha Konveksi, “Tsabita”, usaha Roti, adalah 
                                                          
15 Sirajul Arifin, Sustainabilitas Bisnis Pedagang Muslimah Arab Ampel Surabaya, Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 
2013, hlm. 154 
16 Banyak ayat atau hadits yang menyatakan bahaya bagi orang yang berhutang dan akhirnya enggan melunasinya, 
atau tidak bisa melunasinya, karena kematian tidak serta merta menghapus hutang, bahkan masih membayangi 
meskipun ia sudah berkalang tanah. Salah satu hadits Rasulullah SAW menyebutkan:  “Semua dosa orang yang mati 
syahid akan diampuni kecuali hutang.” (HR. Muslimah no. 1886), hal ini juga sesuai dengan wawancara dengan bu 
Siti Aminah pada tanggal 16 Agustus 2017, pukul 17.00 WIB.   
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tiga contoh pedagang muslimah yang sukses dengan banyak karyawan. Sebagian lagi menjadi 
pedagang menengah dan yang mendominasi adalah pedagang kecil. 
Para pedagang muslimah ini sangat konsisten dalam menerapkan prinsip berdagangnya, 
selain berdagang secara syar’i hingga mendapatkan keuntungan berdasarkan keberkahan dari 
Allah, mereka juga berdagang dengan menggunakan prinsip kearifan lokal, ‘Tuna satak bathi 
sanak’ yang pada penelitian awal mereka masih menggunakan modal itu untuk meraup 
keuntungan sekaligus berinteraksi secara sosial dengan pembeli.  
Penelitian ini akan menarik, saat disuguhkan akulturasi dalam perdagangan antara budaya 
Jawa dan Islam dan menghasilkan keuntungan yang tidak hanya sekedar bisa mencukupi 
kebtuhan sendiri, namun keluarga bahkan orang lain sebagai karyawannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan 
Penelitian yang dilakukan di wilayah Ngruki Sukoharjo ini mengenai transaksi 
perdagangan Jawa tuna satak bathi sanak ini  merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan suatu temuan yang tidak dapat 
diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi 
(pengukuran)17melainkan diperoleh dari data yang bercorak kualitatif. Penelitian kualitatif 
ini dilakukan guna memahami fenomena alamiah terjadi ditempat penelitian  dan bukan 
kejadian yang dikondisikan,18 sebagai contoh perilaku, motivasi, pernyataan, tindakan dan 
lain sebagainya dari komunitas muslimah pedagang Ngruki. 
Penelitian kualitatif dipilih karena; pertama, penelitian ini selain mengkaji tindakan 
individu (pelaku bisnis) juga mnegkaji apa yang ada dibalik tindakan individu tersebut,19 
kedua, saat menghadapi lingkungan masyarakat, individu seyogyanya memiliki strategi yang 
tepat bagi dirinya sehingga memerlukan kajian secara mendalam.20 Hal ini penelitian 
kualitatif memberi peluang mengkaji sebuah fenomena secara menyeluruh dan mendalam, 
ketiga, meneliti keyakinan, kesadaran dan tindakan individu dalam masyarakat 
                                                          
17 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, ed. M. Djunaidi Ghony (Surabaya:PT. Bina 
Ilmu, 1997), hlm. 11 
18 Robert Bogdan and Sari Knop Biklen, Qualitative Reseach for Education: an Introduction to Theories and 
Methods (Boston:Allyn and Bacon, 1992), hlm. 97. Lihat juga Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian.., hlm. 6. 
19 Anselm Strauss and  Kuliet Corbin, Basics of Qualitative Research: Techniques and Procedures for Developing 
Grounded Theory (California:Sage Publications, 1998), hlm. 10-11. Lihat juga Uwe Flick, Ernst von Kardorff and 
Ines Steinke (eds.), A Companion to Qualitative Researach (London:Sage Publications, 2004), hlm.3. 
20 Goerge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta:Rajawali Press, 1985), hlm. 45 
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memungkinkan menggunakan penelitian jenis ini.21 Keempat,  penelitian kualitatif 
memberikan peluang untuk mengkaji fenomena secara holistik,22 dan ini mempunyai arti 
jika fenomen yang dikaji dilapangan merupakan satu kesatuan yang integratif karena 
tindakan-tindakan yang terjadi di masyarakat bukan dikarenakan tindakan yang ditimbulkan 
oleh satu faktor saja, melainkan melibatkan banyak faktor yang terkait, kelima, penelitian 
kualitatif memberikan peluang untuk memahami fenomena dalam prespeketif emik (emik 
view) atau suatu pandangan aktor di lapangan. Peneliti dalam hal ini memosisikan sebagai 
seorang yang sedang belajar dari apa yang menjadi pandangan subyek. 
Pendekatan fenemologi23 dianggap paling tepat untuk memahami fenomena sosial-
ekonomi, seperti komunitas muslimah pedagang Ngruki. Hasil penelttian tergantung pada 
pendekatan yang digunakan. Pendekata fenomelogi dipilih karena fenomena transaksi bisnis 
di kalangan komunitas muslimah pedagang Ngruki penuh dengan perilaku yang menjunjung 
nilai-nilai spiritual etik disamping nilai-nilai tradisi Jawa dan cenderung mendorong etos 
kerja. Metode yang digunakan dalam pendekatan ini, antara lain, adalah observasi, interview 
dan dokumentasi yang umumnya menggunakan kata tanya: apa, mengapa dan bagaimana. 
Kata tanya ini digunakan untuk mempertajam suatu kajian fenomenologis yang harus tunduk 
dan kembali kepada data bukan pada pikiran. 
B. Sumber dan Jenis Data 
                                                          
21 Clifford Geertz, “Agama sebagai Sistem Budaya”, dalam Daniel L, Pals, Seven Theories of Relegion, terj. Ali 
Noer Zaman (Yogyakarta:Qalam, 1996), hlm. 395-397. 
22 Sanpiah Faisal, Penelitian Kualitatif:Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990), hlm.8 
23 Anselm Strauss and Juliet Corbin, Basics…hlm. 11, Idem. Dasar-dasar.., hlm. 5. Dalam kaitan ini, penelitian 
kualitatif memang memiliki berbagai pendekatan dan tidak hanya studi kasus. Pemilihan pendekatan dalam 
penelitian kualitatif sangat tergantung pada sudut pandang yang digunakan peneliti dan tujuan penelitian. Beberapa 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam perspektif symbolic interactionism, semiotics, phenemology, 
constructivism dan critical. Lihat D.L. Searcy, and J.T. Mentzer, “A Framework for Conducting and Evaluating 
Research”, Journal of Accounting Literature, 22 (2003), hlm. 130-167. 
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Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga sumber, pertama, human 
resource, yaitu komunitas muslimah pedagang Ngruki, konsumen, masyarakat Ngruki, dan 
key informan yang memediasi peneliti dengan pedagang tersebut, misalnya aparat 
pemerintah, ustadz, tokoh agama, tokoh masyarakat (sesepuh) yang memiliki kedekatan 
emosional dengan komunitas muslimah pedagang Ngruki, kedua fenomenon resource, yaitu 
fenomena aktivitas bisnis dan perilaku muslimah pedagang Ngruki, dan ketiga, document 
resource, yakni sumber dokumentatif yang menggambarkan aktivitas bisnis muslimah 
pedagang Ngruki. Ketiga kategori sumber tersebut kemudian dipetakan menjadi dua 
ketegori pokok, yakni sumber dara primer dan sumber data sekunder. Komunitas muslimah 
pedagang Ngruki yang tergolong sebagai human resource, fenomena  bisnis dan perilaku 
pedagang, dan dokumen tentang aktivitas transaksi bisnis muslimah pedagang Ngruki 
merupakan sumber primer, sedangkan  konsumen, masyarakat dan key informan yang  juga 
sebagai human resource, serta dokumen yang tidak menggambarkan aktivitas bisnis dan 
perilaku muslimah pedagang Ngruki secara langsung namun masih terkait dengan aktivitas 
bisnis dijadikan sebagai sumber data sekunder. 
 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi.24 Observasi dilakukan untuk mencermati fakta 
empiris dari transaksi bisnis komunitas muslimah pedagang Ngruki baik mengenai 
                                                          
24 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian,…hlm. 5 dan hlm.9 
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sosiokultural, karakteristik muslimah pedagang, konsep kerja, prinsip transaksi antara 
distributor dan costumer maupun fakta-fakta empiris lain sesuai dengan topik pembahasan 
yang perlu diketahui mendalam melalui indepth interview, sedang dokumentasi digunakan 
sebagai bukti jika penelitian benar-benar dilakukan didaerah Ngruki dengan sedang aktivitas 
bisnis atau situasi disana  untuk memperkuat posisi data yang diperoleh baik melalui 
observasi maupun melalui wawancara. Keberadaaan metode dokumentasi sebenarnya bukan 
hanya untuk mendukung dan memperkuat metode lain namun  juga metode yang lain 
mendukung dan memperkuat metode dokumentasi. 
Penelitian kualitatif sarat dengan subyektifitas para subyek yang membuat peneliti 
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan jamak di wilayah Ngruki, hingga diperlukan 
pengumpulan data yang cermat dan mendalam. Pengamatan secara berperanserta 
(participatory observation), wawancara yang mendalam (indepth interview). 
D. Teknik Pengujian Data 
Data yang dikumpulkan harus diuji untuk memperoleh data yang valid, ilmiah dan bisa 
dipertanggungjawabkan. Pengujian data mencakup berbagai aspek yang terdiri dari pengujian 
tingkat kepercayaan, pengujian tingkat ketergantungan dan pengujian tingkat kepastian. 
Pengujian tingkat kepercayaan dilakukan dengan cara pengulangan pengamatan, dan 
konfirmasi hasil wawancara. Pengujian tingkat kepercayaan dilakukan dengan cara 
pengulangan pengamatan, dan konfirmasi dari berbagai hasil wawancara. Pengujian tingkat 
ketergantungan dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan 
penelitian. Sedang pengujian tingkat kepastian dilakukan dengan cara berdiskusi dengan 
teman sejawat, atau dibenturkan dengan sumber data yang lain.  
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E. Analisa Data 
Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk menganalisis data 
kualitatif digunakan pola pikir induktif, yakni dengan cara menarik kesimpulan dengan 
berangkat fakta-fakta yang khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum, atau bisa 
dikatakan ruang gerak peneliti dimulai dari fakta-fakta khusus menuju kesebuah statement 
yang menerangkan fakta-fakta itu.25 Dalam hal ini analisis induktif digunakan untuk 
menginterprestasikan data dari hasil penelusuran kepustakaan, wawancara dan observasi yang 
sudah dilakukan. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data sebagai berikut: 
a. Menelaah data yang sudah terkumpul dengan beberapa metode yang digunakan 
b. Melakukan reduksi data, yakni memilih data yang sekiranya bisa diolah lebih lanjut. 
c. Menyusun data kedalam satuan-satuan 
d. Melakukan triangulasi data yakni mengecekan terhadap kebenaran data dan penafsirannya 
atau mencocokkan dengan hasil wawancara, atau observasi dengan  bukti dokumen, atau 
pendapat orang lain. Hal-hal yang dilakukan dalam triangulasi data adalah: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 
2) Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.26  
Menafsirkan data kemudian mengambil kesimpulan 
                                                          
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch Jilid 1 Cetakan ketiga puluh dua, (Yogyakarya, Andi Offset, 2001), hlm 26 
26 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 10 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Ngruki Wordview 
Sebelum sampai pada bahasan utama, terlebih dahulu  kita harus memahami terlebih dahulu 
keistimewaan lokasi penelitian ini, yakni di kawasan Ngruki. Kampung Ngruki  merupakan 
salah satu kampung yang unik, menarik dan menonjol dibandingkan dengan desa-desa lain 
yang ada di kelurahan Cemani, kecamatan Grogol, Sukoharjo. Ngruki merupakan salah satu 
desa dengan mobilitas sosio-kultural yang tinggi. Letak Ngruki yang sangat dekat dengan kota 
Surakarta yang hanya di pisahkan oleh sungai kecil, Jenes yang menyebabkan Ngruki menjadi 
penampungan dari luapan arus urbanisasi  yang tidak tertampung di kota Surakarta itu. Hingga, 
bisa dikatakan  jika kampung Ngruki bergerak sangat dinamis, dikarenakan pengaruh sosial-
budaya dari desa dan warga lain yang datang dan akhirnya menetap menjadi warga setempat. 
Bisa dikategorikan awalnya, kawasan ini  secara sosiologis merupakan masyarakat marginal, 
masyarakat miskin perkotaan  dengan  kepadatan penduduk luarbiasa, dan menyisakan 
kantong-kantong masyarakat miskin yang kental dengan budaya Jawa sinkretik . Menurut  pak 
Komari Alwan , masyarakat Ngruki saat lalu banyak yang berprofesi sebagai tukang becak, 
buruh, pedagang kecil dan pekerja sektor informal lainnya. Hal ini akan terlihat berbeda dengan 
waktu sekarang, dimana pekerjaan masyarakat Ngruki lebih bervariasi. Sebagai contoh  mereka 
banyak berprofesi sebagai pegawai negeri, guru, pengusaha besar, apoteker, ustadz dan lain 
sebagainya. Fenomena ini memunculkan   pergeseran status sosial masyarakatnya yang terlihat 
makin  dinamis, dari kaum marjinal pada masyarakat sejahtera . 
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Bukan hanya persoalan marjinalisasi, sebagai kampung pinggiran pada awalnya, Ngruki saat 
media tahun 1965 merupakan salah satu kawasan kantong PKI sebelum terjadinya peristiwa G 
30 S PKI dan gencar Kristenisasi . Hal ini juga diperparah dengan penduduknya tidak 
mengerjakan kewajiban sebagai muslimah taat. Hanya segelintir orang yang melaksnakan itu 
dan sisanya adalah masyarakat Islam nominal atau abangan  dengan tradisi mereka yang kental 
pada tradisi kejawen. 
Masyarakat Ngruki mulai berbenah pada tahun 1970 ini sejalan dengan munculnya era Orde 
Baru di mana pemerintah menerapkan kebjikan masa mengambang (floating mass policy) , 
maka warga Ngruki terlihat mulai stabil. Mereka lega karena  sisa-sia warga yang diduga PKI 
lari dan pindah ke daerah yang lebih sunyi untuk bersembunyi. Bukan hanya itu, warga yang 
terduga anggota PKI itu mulai menjual tanah dan rumahnya kepada para pendatang. kegiatan 
keagamaan mulai menggeliat, dimana penduduk mulai merani unjuk diri dalam bidang 
keagamaan. Mereka mulai aktif melakukan shalat dan menghadiri kajian-kajian di masjid-
masjid.  
Perubahan secara asignifikan ini cukup mengarah hal positif ditengah masyarakakat asli yang 
marjinal, kejawen sinkretik. Perubahan ini banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, selain 
situasi modernisasi dan pembangunan yang sedang berlangsung, yang didalamnya 
mengindikasikan adanya transformasi  ilmu pengetahuan dan teknologi, juga struktur 
masyakarat, sistem ekonomi dan politik sebuah negara yang sedang berjalan. 
Pergeseran budaya  masyarakat Ngruki dari masyarakat sinkretik, kejawen,  abangan, dan 
miskin  juga sarat dengan ‘malima’ (lima dosa),  menjadi masyarakat relegius yang sukses 
dalam berbisnis merupakan fenomena menarik yang perlu mendapatkan apresiasi dan 
penelitian lebih lanjut. Masyarakat asli sudah mulai menerima dengan tangan terbuka terhadap 
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keberadaan pendatang yang membawa kebudayaan baru, memang dirasa membawa angin segar 
bagi perubahan di Ngruki. Pengaruh atau kebudayaan yang dibawa pendatang itu bisa diterima   
tanpa ‘perlawanan’ sama sekali, atau terdapat akulturasi didalamnya atau  bahkan ditolak sama 
sekali saat kebudayaan baru yang dibawa kaum pendatang yang menyangkut sistem 
kepercayaan, ideologi, falsafah hidup. 
Sebenarnya, tidak diketahui kapan persisnya Islam masuk dan dianut oleh masyarakat Ngruki. 
Namun secara geografis wilayah Ngruki memang sangat dekat dengan wilayah Keraton 
Surakarta, dimana Sunan, sang Penguasa Keraton Surakarta menganut Islam sejak abad ke-15. 
Hal ini bisa diasumsikan jika masyarakat Ngruki juga menganut agama raja . Meski diakui  saat 
itu masih disebut sebagai Islam sinkretis. Pengaruh tradisi Islam ini makin kental dengan 
diadakan upacara grebeg Keraton sebagai tradisi tahunan kerajaan  . 
Sikitar  tahun 1960-an, Kampung Ngruki laiknya desa yang masih kental dengan 
mempertahankan tradisi-tradisi Jawa yakni Islam yang bercorak sinkretis, yakni tradisi yang 
masih mencampur adukkan praktek-praktek pra Islam, seperti percaya pada berkah orang yang 
sudah meninggal, percaya pada dhanyang dan lelembut. Hingga masa itu Ngruki dipandang 
sebelah mata dalam proses penyebaran Islam yang kaffah karena belum memiliki kematangan 
dan kemantapan beragama, seperti yang terjadi di kampung yang tidak jauh dari Ngruki semisal 
Laweyan yang merupakan tonggak awal dakwah Islam di Surakarta. 
Kehadiran Pondok Pesantren Al Mukmin di wilayah Ngruki  tahun 1971 yang didirikan oleh 
Abu Bakar Ba’asyir dan Abdullah bin Ahmad Sungkar, dirasa membawa perubahan secara 
signifikan. Sebenarnya, sebelum adanya pesantren ini, di kampung Ngruki sudah ada masjid 
yang sebelumnya masih berbentuk mushola. Bahka berdirinya mushola sudah ada sejak tahun 
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1950. Masjid itu bernama Al-Huda. Keberadaan masjid ini menjadi salah satu bukti jika 
sebenarnya akar nilai-nilai relegius sudah ada di kampung ini. 
Pesantren yang hidup ditengah masyarakat ini mempunyai pengaruh yang positif. Selain 
mampu mengubah masyarakat abangan sinkretik menjadi masyakarat religius, juga 
berpengaruh dari sisi ekonomi. Masyakarat Ngruki menggeliat untuk mencari nafkah diseputar 
pesantren dengan awalnya kebutuhan-kebutuhan para santri, dan barang-barang yang bercorak 
Islami. Sebagai contoh mukena, sarung, baju muslimah, madu, peci, sampai produk herbal. Hal 
ini dikarenakan para pedagang di seputar pesantren juga dari kalangan keluarga pesantren. 
Lambat laun, banyak orang mencari barang apapun yang berlabel halal dan syar’i di seputar  
Ngruki. Hingga sekarang apapun yang dijual diseputar Ngruki laku, sukses dan bahkan 
mencapai omzet yang luarbiasa. 
Ada beberapa kesimpulan mengenai perubahan yang cukup signifikan secara evolusi kampung 
Ngruki kearah kampung religius. pertama urbanisasi para pendatang  yang mudah dan lentur  
menerima perubahan dari beberapa sektor, yang akhirnya memberikan dampak yang positif 
kepada masyarakat asli. Kedua Peran Pesantren Al Mukmin yang memberikan aura positif pada 
masyarakat Ngruki, dikarenakan ustadz dan ustadzahnya memberikan transfer agama lewat 
kajian-kajian, dan ketiga masyarakat asli Ngruki yang fleksibel menerima perubahan. 
Bagaimana penggambaran secara fisik dan perilaku masyarakat Ngruki?  Secara gestur 
lelakinya banyak yang memakai baju koko panjang [gamis], berjenggot panjang, berkopiah dan 
celana tiga perempat. Sedang wanita, memakai pakaian syar’i jubah besar dan panjang, dan 
kerudung lebar, mereka sebagian bercadar, dan berkaos kaki. pakaian khas ini bukan hanya 
dikenakan  para orangtua atau orang dewasa, namun anak-anak dari bayi sampai remaja, sudah 
dibiasakan dengan pakaian yang serupa. Beberapa peneliti mengklasifikasikan masyarakat 
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Ngruki dalam varian ahlussunah wal-Jama’ah varian Salafi Gumuk, Varian Islam Jama’ah dan 
varian moderat, dan varian masyarakat abangan .  
 Namun tidak semua masyarakat Ngruki berpenampilan semacam itu, untuk penduduk 
yang asli atau yang dahulu disebut abangan atau bahkan non muslimah  dan jumlahnya hanya 
sedikit  mereka terlihat bebas dalam berpakaian dan tanpa kerudung. Hanya saja mereka  pada 
acara-acara tertentu, atau kondangan terlebih pengajian, mereka lebih memilih pakaian 
umumnya digunakan oleh masyarakat yakni memakai pakaian muslimah, dan inilah hukum 
pakaian tak tertulis di wilayah Ngruki. Jika tidak memenuhinya, maka akan terlihat sebagai 
kaum minoritas yang menjadi pusat perhatian.  
 Etika yang dilakukan pada masyarakat Ngruki seperti berpakaian dan berperilaku serta 
beribadah dengan baik ini laiknya konsep etika aliran subyektifisme yang menyatakan jika 
tindakan seseorang disebut baik, apabila sejalan dengan kehendak dan pertimbangan subyek 
tertentu. Subyek disini bisa berupa subyektifitas kolektif, yakni masyarakat atau subyek yang 
tertinggi yaitu Tuhan. Faham ini bisa dibagi lagi menjadi beberapa aliran, yakni mulai etika 
hedonisme Thomas Hobbes sampai pada faham tradisionalisme Asy’ariyah. Faham Asy’ariyah 
berpendapat suatu nilai kebaikan suatu tindakan bukan terletak pada obyektivitas nilainya, 
melainkan pada ketaatannya pada kehendak Tuhan . 
  Etika ini kemudian menuntun masyarakat Ngruki untuk bertindak sesuai dengan etika 
Islam. Hingga yang terjadi, apabila mereka berperilaku diluar konteks itu, maka tidak akan 
mendapat simpati dari masyarakat secara unum dan berakibat banyak. Seperti berdagang tidak 
laku, tidak mendapat perhatian masyarakat dan enggan mendapat pertolongan masyaraka saat 
mengalami musibah. Hal ini terjadi jika ada orang yang memiliki perilaku yang tidak sesuai 
dengan hukum Islam seperti berdagang tidak indahkan halal, haram dan etika berdagang, 
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perilakunya melanggar ketentuan hukum Islam (mabuk,berjudi, berzina, mencuri dan 
narkotika), cara berpakaian tdk seperti masyarakat Ngruki pada umumnya dan tidak 
menjalankan shalat . 
Masyarakat Ngruki sangat memperhatikan kesalehan individu warganya. Baik kesalehan 
spiritual maupun kesalehan sosial. Orang yang menjalankan kesalehan spritual [Shalat, zakat, 
ikut acara-acara keagamaan di masjid dan seputar Ngruki)  dan dibarengi dengan kesalehan 
sosial [ikut acara ronda, kerja bakti dan ikut dalam mengurus jenazah, pernikahan dan lain 
sebagainya) akan diterima menjadi warga Ngruki dengan baik. 
Kecenderungan masyarakat untuk membentuk suatu komunitas ini menarik dicermati, koloni 
atau kelompok yang beralifiansi di masjid-masjid  membuat mereka secara alamiah membentuk 
sistem jamaah. Sistem ini  sepertinya diadaptasi dari sistem pesantren dimana santri maupun 
pengurus pesantren dan ustadz membentuk sebuah jamaah . Baik jamaah shalat, halaqoh ilmu, 
jamaah dalam sistem ideologi, proses berpikir atau tata cara berperilaku. Mereka dianggap 
warga saleh secara spiritual, jika sudah mengerjakan ibadah wajib, semisal mengerjakan shalat, 
dan tempat tertepat adalah masjid.  
Hal yang menarik pada komunitas ini, mereka sebagian besar mengerjakan jamaah shalat 5 
waktu  di masjid-masjid. Perlu diingat, di seputar kampung ini terdapat 8 masjid yang cukup 
makmur dari segi jumlah jamaah yang hadir pada shalat 5 waktu, bukan hanya jamaah maghrib 
dan isya’ saja. Masjid-masjid yang dimaksud adalah  Masjid Al Huda [ada dua ], Masjid Baitul 
Amin, Masjid Muhtadin, Masjid At-Taqwa, Masjid An-Nahl, Masjid Baiturahman dan Masjid 
Nurul Jadid . Warga Ngruki, terkhusus lelaki, meninggalkan pekerjaannya bahkan ada 
perusahaan yang sampai mematikan mesin produksi hanya untuk menghormati waktu shalat 
dan sekaligus mengerjakan shalat . 
29 
 
Ada fenomena menarik yang terjadi pada masyarakat Ngruki, selain proses mereka dari kaum 
abangan-sinkretik kejawen adalah   stigma negatif radikalisme dan isu terorisme. Hal ini 
memang tidak bisa dihindarkan saat Ngruki dengan Pondok Pesantren Al-Mukmin memang 
saling mempengaruhi dan identik. Prinsip pesantren sejak awal bervarian salafi haraki yang 
dianggap keras dan radikal sudah dirasa mengakar pada masyarakat Ngruki. Mereka sudah 
merasa se-afiliansi dengan Pesantren ini, karena pihak pesantren berikut para ustadz nya 
senantiasa memberikan penyampaian ajaran Islam dengan cara baik, mudah dimengerti dan 
kontennya cocok dengan iklim Ngruki yang baru mencari bentuk dalam mendalami ajaran 
Islam, selepas PKI, hengkang dari kampung ini. Salafi haraki merupakan gerakan-gerakan 
Islam yang menyerukan kembali kepada Islam yang murni yang tidak tercampur bid’ah, 
khufarat dan takhayul, dan masuk Islam secara kafffah. 
Watak dari salafy haraki yang ingin menyerukan pada Islam yang kaffah dan mendedikasikan 
sebagai pihak oposisi, seringkali dimaknai berseberangan dengan pemerintah. Bahkan BNPT 
(Badan Nasional Penanggulangan Teroris) telah menetapkan Pesantren Al-Muknin sebagai 
salah satu pesantren yang terindikasi radikal. Stigma negatif mengenai radikalisme yang 
dialamatkan pada pesantren ini  yang akhirnya secara umum merembet pada kampung Ngruki. 
Dari beberapa wawacara narasumber yang rata-rata menyatakan  tidak terpengaruh dengn hal 
itu, bahkan mereka merasa berada dilingkungan yang tepat. Penuturan pengusaha Budi 
mengenai situasi Ngruki bagi usahanya, ia menyatakan tidak pengaruh, bahkan dengan 
beberapa penggrebegan teroris di kampung ini. Pak Budi juga menyatakan ia juga beberapa kali 
diwawancarai oleh intelijen terkait dengan usahanya, bahkan sempat menelisik apakah usaha 
percetakannya termasuk mencetak  buku-buku yang berbau radikal atau terorisme . 
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Situasi ini akan menjadi sangat menarik jika dihubungkan antara kondisi Ngruki masa lalu yang 
marginal, abangan sinkretik dan basis PKI dengan label radikalisme dan terorisme yang 
ditujukan pada mereka, dengan kesuksesan bisnis yang diraih oleh sebagian besar komunitas 
pedagang disini.  Ustadz Wahyudin  memandang pelaku bisnis di Ngruki memilih kampung ini 
sebagai tempat tertepat untuk usaha, karena mereka nyaman dengan keberadaan pesantren yang 
menurut mereka memberikan aura positif dan menegakkan nilai-nilai syar’i adalah yang 
terbaik. Dan nyatanya, masyakarat tidak terpengaruh isu-isu adanya teroris, dan menganggap 
sudah dianggap basi. 
Dukungan masyakarat pada pesantren  karena mereka mengerti jika pertama, Pesantren Ngruki 
tidak melakukan sesuatu yang dituduhkan media, dan kedua, Stigma negatif oleh beberapa 
pihak hanya sebuah rekayasa . Pesantren gencar mengadakan klarifikasi seperti yang diusulkan 
oleh beberapa pihak, seperti tokoh, ulama dan simpatisan karena pihak pesantren sekarang ini 
ingin masyarakat secara alamiah mengetahui jika yang dituduhkan oleh pihak-pihak itu adalah 
tidak benar. Hingga akhirnya, menurut ustadz Wahyudin kondisi sekarang yang terjadi adalah 
santri, wali santri dan masyarakat umum sudah tidak meragukan lagi kredibilitas Pesantren 
Ngruki dan percaya jika Ngruki dan Pesantren al-Mukmin bukan pelaku aksi-aksi teror . 
A. Karakteristik Muslimah Pedagang Ngruki 
Sudah sejak lama umat Islam Indonesia dikenal memiliki naluri bisnis tinggi. Bahkan para 
santri ditengarai memiliki semangat dan gairah yang cukup tinggi untuk mendalami dan terjun 
langsung dalam bisnis. Mereka banyak belajar dan mengambil ilmu  para pedagang muslimah 
penyebar agama Islam di Nusantara. Hal ini menyadarkan jika posisi berdagang adalah posisi 
terhormat dan  tradisi bisnis Islam yang kondusif juga menempatkan pedagang yang jujur pada 
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posisi terhormat yang diharapkan mendorong semangat bisnis bagi umatnya. Kepedulian Islam 
melalui Al Qur’an berulang kali mendorong  bahkan mendesak manusia untuk bekerja . 
Masyarakat muslimah  kenal sebagai masyarakat yang memiliki gairah bisnis yang cukup 
tinggi. Pedagang atau pengusaha muslimah adalah mereka yang dipengaruhi etos kerja Islam 
yang hidup di lingkungan mana bekerja. Peneliti Rahardjo memaparkan  etos yang sama pada 
suku-suku bangsa Indonesia yang kuat pengaruh Islamnya.   Hal inicukup menarik ditengahkan 
dimana terdapat hubungan erat antara muslimah taat dengan tingginya etos kewirausahaan, 
bahkan pandangan jika muslimah yang taat dalam menjalankan agamanya memiliki jiwa bisnis 
yang tinggi dan bahkan bisa  melebihi kelompok manapun.  
Begitu pula dengan komunitas muslimah pedagang Ngruki,  merupakan komunitas enclave 
muslimah yang taat dan bisa dipandang sebagai  bukti  konkrit dalam kasus hubungan antara  
moralitas agama dan etos kerja seperti yang diungkapkan oleh peneliti Asy’arie.  Menurutnya, 
Sebagai contoh yang terjadi di daerah Pekalongan dan menemukan kolerasi dimana ternyata 
Islam memiliki dimensi yang konfrehensif antara dimensi spiritual juga sosial.  Asy’atie juga 
tekankan ajaran Islam tidak hanya mengandung doktrin-doktrin  tentang ibadah kepada Tuhan 
dalam arti kegamaan, seperti shalat, puasa, zakat dan haji, akan tetapi mencakup perilaku 
sehari-hari yang tercermin dalam diri orang yang beriman. 
Bagaimana dengan bisnis atau perdagangan yang terjadi dalam komunitas muslimah pedagang 
Ngruki? Menurut Ustadz Wahyuddin (65) perilaku bisnis masyarakat seputar Ngruki dengan 
cenderung alamiah. Namun ada yang membedakan dengan perilaku bisnis komunitas yang lain, 
karena orang-orang yang berbisnis di Ngruki bukan hanya ingin mendapatkan keuntungan an 
sich semata, namun juga ada hal penting yang menyertai  yaitu unsur taawun atau tolong-
menolong.  Peran  besar  para ustadz dalam membentuk komunitas muslimah pedagang ini 
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begitu ketara, bukan hanya contoh secara langsung saat mereka mempraktekan dalam 
berdagang, namun juga ilmu cara bermuamalah  dan etos kerja Islami didapat dalam berbagai 
kesempatan. Seperti  saat mereka bertausiyah  atau berdiskusi langsung dengan umat.  
Ulama, atau ustadz di kalangan masyarakat Ngruki menduduki tempat penting dan sebagai 
panutan, karena dianggap banyak ilmu dunia dan akherat yang bisa membimbing dalam 
kehidupan agama yang lebih baik. Salah satu hadis yang sering diucapkan ustadz pada tausiyah 
: “9 dari 10 pitu rezeki ternyata berkutat pada perdagangan”, sangat mengena pada masyarakat 
Ngruki. Oleh karenanya mereka lebih bersemangat untuk berbisnis atau berdagang”, demikian 
lanjut penuturan Ustadz Wahyuddin. 
Masyarakat Ngruki terbilang produktif dalam bekerja. Jika para pria sebagai tulang punggung 
keluarga, maka wanitanya membantu menopang keuangan keluarga dengan melakukan banyak 
hal. Para perempuan juga banyak yang menjadi pedagang, meski banyak lainnya bekerja dari 
dalam rumah. Kampung Ngruki terdiri dari puluhan gang, jika menelusur kedalam gang-gang, 
mendapati ibu-ibu tidak produktif, apalagi kaum lelakinya sangat jarang. Selain berdagang, 
mereka juga menjual jasa. Wanitanya banyak  menjadi penjahit baik alusan (penjahit baju 
tingkat mahir) maupun penjahit ‘ecek-ecek’(penjahit yang bisa kerjakan pekerjaan sederhana) , 
di karenakan di Ngruki merupakan sentra industri sandang yang cukup besar yang biasa di 
ekspor di Pasar Klewer maupun luar daerah Solo. 
Bukan hanya pada pekerjaan konveksi saja, para wanita   pengrajin suttlechock adalah menjadi 
tumpuan selanjutnya, pekerjaan ini unik karena pengrajin ini tidak memerlukan keahlian 
mumpuni untuk membuat suttlechock secara utuh. Bisa mempunyai tugas perbagian, seperti 
ngelim, nali dan lain sebagainya, seperti laiknya pekerja pada industri batik, dimana pekerjaan 
dilakukan perbagian. Meski mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, sebagian dari mereka 
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menerima dengan ikhlas, karena menurut mereka penghasilan itu dicukup-cukupkan daripada 
nganggur. 
Bukan hanya itu, hanya kain gombal (kain perca) bisa menjadi bahan multi fungsi, para wanita 
bisa di beri beberapa karung baju-baju bekas tak layak pakai untuk digunting kecil-kecil 
dipisahkan  dengan kancing dan rit baju, yang nantinya kain itu untuk isi sofa, alas kaki dan 
masih banyak lagi”, kata bu Mustaim (43) , ternyata pekerjaan sederhana yang tak butuh 
keahlian khusus ini bisa buahkan penghasilan. 
Pekerjaan sebagian besar masyarakat Ngruki sangat beragam  selain berdagang, adalah menjadi 
ustadz, pegawai negeri, karyawan swasta,  buruh, tukang tambal ban dan reparasi sepeda dan 
sepeda motor, sopir, membuat kudapan atau sayur yang di setorkan pada para pedagang 
makanan sampai beberapa menjadi pedagang sukses, yang banyak karyawan. Kemampuan 
bertahan mereka untuk mempertahankan kehidupan sehari-hari dengan layak, memang perlu 
mendapatkan perhatian lebih. Mereka adalah rata-rata menjadi pekerja yang tangguh. 
Hal ini membuktikan jika  kekhawatiran peneliti  Zuly Qodir yang menyoroti umat Islam yang 
lebih suka nongkrong, kongkow-kongkow dengan tetangga dan tidak berkreasi, tidaklah 
terbukti.  Hingga ia menyebut ada yang salah dengan budaya Indonesia, atau salah dalam 
memahami agama itu sendiri, hingga antara agama dan perilaku tidak ada sangkut pautnya 
sama sekali, tidak berlaku pada komunitas muslimah perdagang Ngruki. Zuly Qadir bahkan 
pesimis jika agama dan kerja dagang merupakan dua hal yang berbeda. Agama merupakan 
dimensi ibadah ritual, sedang dagang atau pengusaha merupakan profesi duniawiah.  
Karakteristik muslimah pedagang Ngruki sangat mungkin seperti yang disinyalir   Max Weber 
dalam The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism yang menyatakan jika agama yang 
bersemangat modernlah yang akan memberikan dorongan, spirit terhadap pertumbuhan 
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ekonomi, kapitalisme. Meski Weber secara khusus menyindir kaum Katolik yang menurutnya 
lebih suka hidup membiara. Sindiran-sindiran yang terkenal adalah; waktu adalah uang, waktu 
adalah bekerja, piutang adalah uang, bendaharawan yang baik adalah barang yang senantiasa 
berkembang dengan pesat, karena itu pilihan hanya dua: “ingin hidup enak atau mau tidur 
nyenyak”  
Ada beberapa alasan yang mendorong komunitas Ngruki yang memutuskan untuk berdagang. 
Pertama, menganggap kampung Ngruki sebagai magnet dalam mencari nafkah, setelah banyak 
orang yang mencari produk halal, dan Ngruki dianggap sebagai pioner nya. Kedua adalah 
pekerjaan Pegawai negeri tidak terlalu menarik bagi kaum urban karena segi pendidikan 
mereka dan prinsip salafi haraki, yang yang ketiga berdagang merupakan salah satu alasan 
untuk mengamalkan hadist Rasulullah SAW.  
Namun demikian, tak begitu saja orang bebas berdagang atau mencari nafkah disini. Orang-
orang yang ingin berdagang atau berbisnis diwilayah Ngruki memang harus memliki kriteria 
tertentu. Ustadz Wahyudin menjelaskan komunitas muslimah pedagang harus memiliki 
beberapa  atittude Islami jika ingin berniaga atau berupaya mencari rezeki di wilayah ini. 
Pertama, tidak boleh menjual barang yang subhat atau haram, Kedua, berdagang tidak boleh 
melakukan kedzoliman, Ketiga, tidak hanya mencari keuntungan namun harus ada unsur tolong 
menolong, menurutnya keuntungan sedikit namun omzet banyak lebih baik daripada untungnya 
banyak, namun omzetnya sedikit, keempat, bisnis harus memberikan kemanfaatan dan kelima, 
ada unsur zakat dan infak.  Kriteria yang dirangkum oleh Ustadz Wahyudin ini memang 
sebagian besar sudah diterapkan oleh sebagian besar pedagang, yang sudah mulai belajar syar’i 
dalam bermuamalah. 
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 Apa yang tersaji diatas akan berbeda dengan masyarakat Suralaya pada penelitian Mohammad 
Sobary. Sebenarnya mereka sama-sama berawal dari masyarakat marjinal, hanya saja yang 
membedakan merek kurang memperoleh motivasi agama sekuat di Ngruki. Tekanan struktural 
kehidupan yang begitu berat, membuat mereka harus bersaing atau membagi ruang kegiatan 
ekonomi yang sempit. Kecenderungan masyarakat  Suralaya lebih menimbang masalah-
masalah kultural dan ideologis dalam cara yang praktis. Hingga Sobary menyimpulkan jika 
masyarakat Suralaya lebih memperhatikan  kebutuhan ekonomi pada urutan pertama, sedang 
kebutuhan lainnnya  seperti masalah-masalah ideologi dan agama menduduki urutan kedua.  
Kebalikan dengan Suralaya, komunitas muslimah pedagang Ngruki sangat memperhatikan 
masalah ibadah daripada masalah lainnya.. Mereka bahkan menempatkan ibadah sebagai urutan 
pertama dalam semua lini kehidupan, termasuk masalah bisnis. Bukan hanya itu,  tolok ukur 
komunitas ini para pedagang dan pelaku bisnis mempunyai kesalehan spritual yang baik. 
Hingga jika  para pedagang, atau pelaku bisnis yang tidak rajin ibadah (ditandai untuk kaum 
laki-lakinya tidak shalat lima waktu di masjid), maka dagangannya bisa jadi tidak sukses atau 
tidak laku.  
Selain itu, komunitas muslimah pedagang Ngruki selalu bekerja keras dan menanamkan hidup 
Asketik, yakni hemat dan tidak berfoya-foya untuk  kebutuhan yang tidak penting, namun jika 
untuk sedekah mereka loyal sekali.  Mayoritas pedagang kuliner dan sayur memulai mengelar 
lapaknya setelah subuh, dan bisa jadi menyiapkan dagangannya sejak malam hari.  Bekerja 
keras memang sudah menjadi pegangan hidup masyarakat Ngruki untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
Sifat asketik di Ngruki hampir senada  pada pengusaha dan pedagang di Pekajangan atas 
penelitan Zuly Qadir . Masyarakat Pekajangan adalah  bekerja keras, beramal saleh, tetapi tidak 
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pelit  untuk menyumbang pembangunan masjid dan mushola atau tempat-tempat pengajian. 
Pengorbanan yang dilakukan memang lebih dekat dengan pengorbanan agama, bukan 
pengorbanan diri untuk kepentingan orang lain. 
Masyakarat yang pekerja keras ini sangat dihargai oleh Islam. Orang yang hanya bermalas-
malasan dan berpangku tangan sangat dicela, dan  Islam sangat menghargai orang yang bekerja 
keras. Mereka adan diupah dengan insetif berupa pahala, anjuran untuk menguasai ketrampilan 
dan kuasai teknologi serta mempunyai pandangan positif terhadap kerja untuk kehidupan. Kerja 
juga merupakan bentuk keberadaan manusia juga yang membentuk dan mengisi eksistensi 
kemanusiaan manusia.  
 Para peneliti Barat, seperti Lewis  menyatakan jika Motivasi agama terhadap kerja keras, 
merupakan elemen yang sejalan dengan idealitas keberhasilan ekonomi . Jika etos kerja (kerja 
keras) para komunitas pedagang ini berangkat dari agama, sedangkan agama merupakan suatu 
sistem dalam kehidupan, maka etos kerja adalah realisasi dari keyakinan pada ajaran agamanya. 
Hingga bisa disimpulkan jika  Etos kerja merupakan kekuatan batin seseorang agar bisa tahan 
banting menjadi pribadi kuat, tidak kenal menyerah dan senantiasa berusaha kerasa dalam 
kondisi apapun. 
 Selain itu, penelitian ini menemukan jika komunitas muslimah pedagang mengutamakan 
kejujuran. Pedagang yang tidak jujur tidak akan mendapatkan tempat yang baik di kampung 
Ngruki. Apalagi sebagian besar pembeli adalah orang dikampung yang sama. Doktrin Islam 
mengajarkan jika kejujuran merupakan prasyarat mendasar dalam segala kegiatan, utamanya 
bisnis.  Rasulullah SAW selalu menekankan kejujuran dalam berbisnis, bahkan beliau memberi 
teguran keras bagi pelanggar kejujuran ini.  Termasuk disini adalah tidak mencurangi 
timbangan, menempatkan barag busuk, jelek atau tidak halal dan banyak hal lainnya. Selain itu 
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mereka juga tidak mau mau menjual banrang yang subhat atau samar-samar yang tidak jelas 
asalnya. Bahkan mereka berupaya mengawal dari hulu smpai hilir, semisal jual beli daging 
ayam, sampai ayam yang sudah digoreng. Mereka sangat memperhatikan tempat pemotongan 
hewan (ayam), tempat pembelian ayam sebelumnya, sampai cara memasaknya. 
  Pedagang Ngruki juga mementingkan  unsur tolong-menolong (ta’awun) . Mereka sudah sadar 
jika bisnis tidak hanya mengejar keuntungan semata, seperti yang  diajarkan oleh Adam Smith, 
namun berorientasi pada sikap ta’awun atau saling tolong-menolong pada orang lain, yang 
merupakan implikasi sosial kegiatan dalam berbisnis. Secara sederhana dikatakan jika bisnis 
bukan semata mencari keuntungan semata, namun didasari kesadaran memberikan  kemudahan 
bagi orang yang dalam menjual barang, atau membeli barang. Komunitas muslimah pedagang 
Ngruki sudah menerapkan saling tolong-menolong itu sejak lama. 
Tolong-menolong ini bukan hanya antar pedagang semata namun juga antar pedagang dan 
pelanggan. Bukan hanya sekedar menjual bukan dengan harga terjangkau, namun juga niat 
untuk menolong pelanggan yang semisal uang pembayaran kurang, atau saat tidak ada 
kembalian, mereka dengan ikhlas menyuruh pelanggan tidak membayar terlebih dahulu.  
Terakhir, ada hal yang cukup menyolok pada Komunitas muslimah pedagang Ngruki dalam hal  
menyisihkan hasil dagangan atau usahanya untuk zakat, infak dan sedekah. Kesadaran 
komunitas muslimah pedagang Ngruki mengenai zakat, infak dan sedekah sudah sangat tinggi. 
Hingga hampir dipastikan mencari orang yang tak berzakat fitrah di kampung ini sangatlah 
sulit. Tidak heran, meski mereka berzakat, tetap saja diberi masjid zakat fitrah, dikarenakan 
mereka tetap berciri-ciri kurang mampu dibanding masyrakat lainnya. Hal ini dikarenakan 
kesadaran mereka untuk berzakat fitrah sudah sangat tinggi.  Apalagi saat mereka  bersedekah 
untuk menolong fakir miskin, anak yatim dan donasi Palestina. Pada beberapa penelitian 
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menunjukkan jika mereka sangat beersemangat sedekah, saat penggalangan dana untuk rakyat 
Palestina, satu masjid dalam beberapa hari setelah pengajian akbar, bisa mengumpulan 50-100 
juta rupiah.  
 
B. Etika Jawa Dalam Berbisnis 
Etika Jawa secara umum mengacu pada dua prinsp pokok atau dua kaidah pokok bagi orang-
orang Jawa, yakni prinsip kerukunan dan prinsip hormat.  Kedua prinsip ini mengandung arti 
jika orang Jawa yang menginginkan saling menghormati sesuai dengan kedudukan dalam 
masyarakat ataupun dalam keluarga. 
Memang dalam masyarakat Jawa mempunyai prisip tersusun secara hirarkis. Dimana setiap 
orang mempunyai kedudukan sesuai dengan derajatnya, dan bertanggungjawab atas kedudukan 
itu, hingga orang Jawa dalam berbicara dan bertingkah laku juga harus menyesuaikan sesuai 
dengan kedudukan itu.  Prinsip berikut adalah hormat berdasarkan pendapat, hingga semua 
hubungan dalam masyarakat teratur secara teratur dan hirarkis , dimana setiap orang mengenal 
tempat dan tugasnya. Dari sini mempunyai pengertian dimana yang mempunyai kedudukan 
uang rendah harus menghormati yang berkedudukan tinggi, namun yang berkedudukan tinggi 
harus bersikap mengayomi dan memberi kenyamanan pada yang kedudukan lebih rendah. 
Prinsip-prinsip tersebut mempunyai kepentingan agar masyarakat Jawa tidak terdapat konflik 
secara terbuka, keuntungan, dan segala bentuk kepentingan pribadi tidak ditonjolkan. Hingga 
lebih baik berdiam diri daripada menimbulkan konflik.Orang Jawa mengenal pula ajaran takut 
(wedi), malu (isin) dan perasan tidak enak hati atau sungkan berhadapan dengan orang yang 
lebih berwibawa (besar). Yang terakhir orang Jawa diupayakan tanpa pamrih, 
mengembangakan konsep nrimo atau tidak memberontak. Inti dari etika Jawa ini berusaha 
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memelihara keselarasan hidup yang berpangkal dan bersikap rukun dan dapat menempatkan 
diri. 
Dalam sejarah, orang Jawa pada masa lalu bukan berasal dari pebisnis atau kaum pedagang. 
Mereka dari kalangan kaum feodal dan mempunya struktur sosial yang hirarkis dalam 
kehidupan bersosial, berbahasa dan bertingkah laku. Kebanyakan dari orang jawa berjiwa 
agraris dan bukan pebisnis. Pekerjaan berdagang dianggap pekerjaan kasar dan hanya mengejar 
profit semata. Orang Jawa saat feodal lebih suka mengejar pangkat yang tinggi agar status 
sosial mereka hingga status mereka dalam masyarakat lebih disegani. Hingga pekerjaan 
berdagang kurang banyak diminati oleh kaum Jawa. Bagi sebagian besar orang Jawa menjadi 
priyayi karena memiliki kedudukan yang baguas dalam birokrasi pemerintahan,  telah menjadi 
cita-cita mereka saat masa lalu. 
Namun kehidupan masyarakat Jawa sudah berbeda kini. Dalam perkembangannya masyrakat 
Jawa sudah terlihat mulai berbisnis, dan berdagang menjadi tumpuan yang menggiurkan untuk 
mencari keuntungan dan uang. Mereka sudah mulai realistis, jika ingin memiliki status sosial 
bagus dalam masyarakat tidak hanya berkutat dalam bidang pemerintahan atau pegawai 
kerajaan semata, dimana bidang pekerjaan mereka sangat terbatas dalam jumlah personil yang 
diterima. 
Jika uang terkumpul banyak, bisa hidup layak dan menyekolahkan anak-anaknya lalu rumah, 
kendaraan dan kehidupan sehari-hari terkumpul, hinga status sebagai orang kaya atau berpunya 
terlihat, maka status sosial mereka dengan sendirinya akan terdongkrak naik.  
Hingga saat ini banyak masyarakat dari etnis Jawa sudah terlihat sukses dalam berdagang atau 
mengembangkan sayap bisnisnya. Mereka mulai mengembangkan bisnis secara profesional, 
atau masih pula berkutat dalam perdagangan tradisonal.  
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Namun seiring berjalannya perdagangan atau bisnis dikalangan masyarakat Jawa, banyak pihak 
sangsi akan etika Jawa yang selama ini didengung-dengungkan sebagai watak asli orang Jawa, 
akan memberikan pengaruh positif dalam bisnis orang Jawa. Bukankah bisnis yang banyak 
bersinggungan dengan nilai profit oriented tidak cocok dengan beberapa falsafah Jawa seperti 
sepi ing pamrih rame ing gawe? atau mereka tidak terlalu mengharapkan keuntungan namun 
suka bekerja (sosial). Apakah hal malah bertentangan dengan etika berbisnis yang berorientasi 
pada keuntungan semata, atau jangan-jangan etika Jawa ini dan falsafah Jawa yang lain 
memberikan keunikan dan amunisi berbisnis ala Jawa hingga mereka bisa berkembang dan 
sukses?. 
Ada fenomena menarik dalam bisnis yang erat hubungannya dengan usaha dan kerja keras. 
Hampir semua pakar, atau semua peneliti mengakuinya jika jargon usaha dan kerja keras juga 
kreatifitas sangat penting dalam berbisnis, seperti yang terjadi pada masyarakat Inggris.  
Sedang satu slogan yang sangat tenar dalam masyarakat Jawa adalah alon-alon waton kelakon ( 
pelan-pelan asal kesampaian) menunjukkan arti berlawanan dengan marwah kegiatan berbisnis.  
 Slogan tersebut apakah masih berlaku dalam masyarakat Jawa yang sedang berbisnis atau 
berdagang? Dalam kegiatan berdagang secara tradisonal, misalnya warung-warung, pasar 
tradisional, penjual keliling, pedagang kecil, slogan itu masih diterima bahkan menjadi marwah 
orang Jawa. Namun pada bidang bisnis yang profesional, pedagang besar atau usahawan 
sukses, slogan itu bukan lagi menjadi prinsip, karena bernilai negatif untuk laju perkembangan 
bisnisnya. Orang Jawa masa kini bahkan masa lalu ( mbok mase para entreprenuer wanita di 
Laweyan awal abad ke XX) sudah menerapkan sistem disiplin, tekun, bekerja keras dan tepat 
waktu. 
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 Tidak semua slogan atau pepatah Jawa bernilai negatif, Ada pula slogan atau falsafah 
Jawa yang bernilai positif. Seperti gemi, setiti, ngati-ngati dan tuna satak bathi sanak. Dimana 
keduanya memiliki perpaduan postif antara hemat, teliti dan hati-hati dengan rugi sedikit 
namun mendapat banyak saudara. Karena saat mereka hemat dan hati-hati dalam berbisnis 
namun tetap memikirkan pelanggan adalah saudara, karena mereka sebagai sarana 
sustainabilitas bisnis. 
 Bisnis yang berkembang dikalangan masyarakat Jawa yang populer sampai saat ini 
adalah Pasar. Dari pasar ini sebenarnya bisa dilihat konsep bisnis masyarakat Jawa secara 
keseluruhan. Dimana pasar-pasar diwilayah pedesaan buka bukan pada keseluruhan hari, 
namun mengikuti pola pasar tradisional yakni buka pada hari pasaran, seperti pasar legi, pasar 
pahing, dan pasar pon .  Konsep perdagangan yang hanya mengikuti hari pasaran Jawa, tiap 6 
hari sekali yang buka/ ramai nya membuat persepsi sebagian besar orang atau peneliti  jika 
pedagang Jawa kurang bergairah dalam berbisnis, atau mengumpulkan keuntungan yang besar 
dari bisnis. 
 Mengapa orang Jawa kurang bergairah menjadi pebisnis yang ulung? Itu karena orang 
Jawa memiliki pandangan negatif pada dunia perdagangan.  Bisnis dianggap berhubungan 
dengan motif mencari untung belaka, mentalitas buto yang berkonotasi buruk. Bisnis juga 
dipenuhi oleh perilaku kompetitif, manipulatif dan antisosial . Hingga pada pemetaan tipologi 
masyarakat Jawa, yang mengenal petani, priyayi dan wong cilik, letak pedagang dan pebisnis 
tidak atau belum termasuk didalamnya. 
 Bahkan dalam buku Wulang Reh karya Sri Pakubuwana IV malah dengan tersirat dan 
tersurat dijelaskan citra negatif dari profesi pedagang yang isinya: 
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Kaping sakawane ugi, wong ati sudagar awon, mapan suka sugih watekipun, ing rina lan 
wengi, mung bathine denetang, alumuh lamun kalonga. Iku upamane ugi, sabarang 
prakara tamboh, among yen ana wong teka iku, anggagawa ugi, gagadhen pan 
tumranggal, ulate teka sumringah27. 
(Saudagar itu sifatnya amat suka mengejar kekayaan, siang dan malam hanya 
menghitung-hitung keuntungan, enggan terkurangi hartanya sedikit pun. Andai punya 
sekarung uang sekalipun, belum puas hatinya. Andai uangnya hilang selembar saja, 
disesalinya hingga empat tahun lamanya, seakan kehilangan sepuluhribu lembar. Orang 
yang berhati saudagar, tidak peduli dengan perkara apapun, hanya apabila ada orang 
yang datang kepadanya tlah diketahui membawa sesuatu yang hendak digadaikan, maka 
berserilah air mukanya)28.  
 Meskipun demikian, ternyata tidak semua kalangan bangsawan atau raja memandang negatif 
profesi pedagang ini. Terbukti dari tulisan Mangkunegoro IV dalam Serat Darmalaksita 
mengemukakan tentang Asta Gina29, yang artinya adalah delapan jalan keutamaan yang penting, 
ternyata didalamnya mengandung unsur etos kerja yang dimiliki oleh pedagang atau pebisnis. 
Adapun delapan jalan keutamaan itu adalah tentang kerja keras, kreatifitas, berhemat, teliti 
dalam bekerja, perhitungan, rajin, pemborosan uang, dan kerja keras. 
  Daryono30menyatakan jika karya Mangkunegoro IV ini dianggap masterpiece atau 
tuntutan serta bukti jika orang Jawa itu jika berbisnis akan menjadi sukses. Bahkan  karya ini 
                                                          
27 Djoko Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak (Kearifan Jawa Dalam Etika Bisnis), Jurnal Filsafat, 2 Agustus 2008, 
hlm..142-143. 
28 Ibid. hlm. 141 
29 Ibid. hlm.142 
30 Daryono, 2007, Etos Dagang Jawa; Pengalaman Raja Mangkunegara IV, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 
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dianggap sebagai sumber utama etos dagang Jawa karena memuat 8 nilai dengan nama Asta 
Gina dengan kutipan sebagai berikut: 
 “Manungsa apa kajaté, sinembada sakayun, yèn dumunung mring wolung warni, ingaran 
Asta Gina, panggautan gelaring budi, warna-warna sakaconggahira, nut ing jaman kelakoné, 
rigen ping kalihipun, dadi pamrih marang pakolih, katri gemi garapnya, margane mrih cukup, 
ping pat nastiti pamriksa, iku dadi margane weruh ing pasti, lima wruh ing pétungan, watek 
adoh mring butuh sahari, kaping nenem taberi tatanya, ngundhakken marang kawruhé, ping 
pitu nyegah kayun, pepinginan kang tanpa kardi, tan boros marang arta, sugih watekipun, 
ping wolu nemen ing seja, watekira sarwa gelis ingkang kinapti, yèn bisa kang mangkana. 
artinya adalah: 
 Manusia itu tergantung apa yang diinginkannya, yang diinginkannya akan tercapai dengan 
memuaskan apabila melakukan  8 hal yang disebut Asta Gina , yakni pertama berusaha keras 
mencari segala peluang menciptakan pekerjaan sesuai dengan kondisi zaman, kedua cerdas 
mencari akal (kreatif) dalam mencari penghasilan, yang ketiga berhemat (tidak boros) dalam 
mengelola pengeluaran agar efisien, keempat berhati-hati dan bersikap  teliti agar segala 
pekerjaan dapat terkontrol dengan baik, kelima mengerti dan menerapkan perhitungan agar 
tidak terjebak pada sifat konsumtif yang hanya mengikuti keinginan sesaat, keenam rajin 
bertanya untuk senantiasa meningkatkan pengetahuannya, ketujuh mencegah keinginan 
mengejar nafsu kesenangan yang tak bermanfaat dan memboroskan uang, kedelapan 
mempunyai kemauan yang keras dan bisa gigih untuk melakasanakan.  
  Meski profesi pedagang atau pebinis kurang disuka oleh masyarakat Jawa di masa lalu, 
namun tidak bisa dinafikan jika profesi ini ternyata sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama 
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dalam hal jual beli, membutuhkan barang, menemukan barang, menjual hasil bumi, hingga tidak 
hanya sekedar tukar menukar barang atau barter saja. Sejak abad ke-15 saat masyarakat Jawa 
mulai mengenal uang, sebenarnya perniagaan atau pasar sudah dimulai, walau secara tradisional, 
bahkan beberapa literatur telah menuliskan ada gadai di masyarakat Jawa masa lalu. 
  Lalu. bagaimana masyarakat Jawa mendapat tempat dalam dunia bisnis jika mereka tidak 
mendapatkan pengakuan secara ‘de jure’ serta mendapat stigma negatif jika orang berdagang 
hanya sekedar mendapatkan keuntungan semata? Apadahal motif utama dari bisnis adalah 
mendapat keuntungan dan mendapat laba yang banyak31.  
  Saat mendapatkan keuntungan atau laba, kadang pedagang atau pebisnis melakukan 
banyak hal atau cara, walaupun itu melanggar banyak etika sebagai contoh  etika kesehatan,  
moral juga hukum. Etika bisnis yang harus dimiliki oleh pebisnis yang paling utama adalah 
kejujuran32. Faktor ini sering dilalaikan oleh pedagang karena dengan menutupi kejujuran 
biasanya mereka bisa untung banyak. Etika bisnis yang lain adalah fairness,33 dimana sikap ini 
adalah berarti tidak mencari untung sendiri tetapi mencari untung yang wajar  dan tidak 
memalukan. Dua hal ini sebenarnya cukup membuat bisnis menjadi bermoral. Tidak saling 
menjegal lawan untuk dapat untung banyak, atau penipuan. Apakah dua hal ini mampu dijawab 
oleh etika bisnis dalam masyarakat Jawa? 
  Ada beberapa hambatan jika orang Jawa akan terjun dalam bisnis, karena beberapa etika 
Jawa yang sudah mengakar lama, watak ini tidak cocok dengan budaya bisnis yang butuh watak 
kuat, tangguh, pantang menyerah dan berani. Salah satunya budaya isin (malu), sungkan 
(pekewuh) dan mementingkan orang lain. Meski watak ini masih ada dan melekat pada 
                                                          
31 K Bertens,Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 19. 
32 Franz Magnis Suseno, “Sekitar Etika Bisnis”, Basis, Agustus 1986, hlm. 283 
33 Ibid. hlm. 290 
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sebagiana masyarakat Jawa, namun sekarang budaya ini akhirnya  bisa teratasi dengan bijak, bisa 
menempatkan diri saat harus menggunakan budaya itu atau menepikannya saat terjun dalam 
bisnis. 
 Koentjaraningrat bahkan menhitung ada beberapa sikap negatif orang Jawa yang sangat 
tidak direkomendasikan saat berbisnis, yaitu meremehkan mutu, suka nrabas, tuna harga diri, 
menjauhi disiplin, enggan bertanggung jawab dan suka ikut-ikutan (latah)34. Namun saat ini, jika 
masyarakat Jawa ingin berbisnis secara profesional tentu cara-cara negatif sudah pasti dihindari, 
karena akan berimbas pada keuntungan dan sustainabilitas. 
 Apalagi di era sekarang ini zaman agraris sudah berubah menjadi zaman industri, orang 
Jawa tidak mau ketinggalan dalam ikut meramaikan bisnis skala kecil sampai besar dengan etika 
bisnis yang baik. Mereka sebagian sudah meninggalkan mulai hal-hal yang berbau tradisional 
dalam pemikiran, perilaku jika diperlukan untuk kemajuan bisnis. Teori ini disebut teori 
perubahan masyarakat. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Emile Durkheim yaitu, 
Perubahan sosial terjadi sebagai hasil dari faktor-faktor ekologis dan demografis, yang 
mengubah kehidupan masyarakat dari kondisi tradisional yang diikat solidaritas 
mekanistik, ke dalam kondisi masyarakat modern yang diikat oleh solidaritas 
organistik35. 
 Perubahan pola pikir orang Jawa karena urbanisasi, perbaikan tingkat pendidikan, 
perubahan dari agraris menjadi pabrik-pabrik, percepatan era digitalisasi dan modernisasi dan 
banyak hal lainnya, menyebabkan Masyarakat Jawa mengeliat dan mulai melirik sektor 
perdagangan atau bisnis dalam pencarian finansial mereka. Budaya dan pemikiran Jawa yang 
bernilai negatif, seperti alon-alon waton kelakon, mangan ora mangan sing penting kumpul, isin, 
                                                          
34 Franz Magnis suseno,” Nilai Budaya Jawa dan Etika Bisnis”, Driyarkara, 1997, hlm. 40 
35 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Postmodern, terj: Saut 
Pasaribu, Rh. Widada, Eka Adinugraha, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 129-131. 
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pekewuh, meremehkan mutu, tidak bertanggung jawab, nabras-nabras, tidak punya harga diri 
dan ikut-ikutan latah dalam berbisnis mulai tidak digunakan atau dipisahkan dalam berbisnis. 
 Ada beberapa watak atau etiika orang Jawa yang lebih bernilai positif dan bisa diterapkan 
dalam bisnis yang dipertahankan sampai saat ini adalah: 
1. Tatag, Tanggon lan Trengginas36. Tatag mempunyai makna teguh hati dalam 
berpendirian (konsisten)37. Teguh pendirian ini sangat diperlukan dalam berbisnis, tidak 
ragu-ragu. Tanggon, artinya bisa dipercaya atau bisa diandalkan38. Kepercayaan 
menduduki tempat atas, karena karakter ini bisa mendulang kesuksesan atau 
keberlangasungan dalam bisnis. Trengginas adalah cakap serta terampil39. Bisnis tanpa 
kecakapan dan ketrampilan dalam bidang usaha yang ditekuninya tentunya tidak akan 
bisa sukses, karena dalam bisnis dituntut untuk mengetahui, punya pengetahuan dan 
cepat belajar tentang usahanya yang digeluti. 
 
2. Gemi, Nastiti dan Ngati-ati40. Gemi mempunyai makna  bertindak irit dan hati-hati dalam 
memakai sesuatu baik barang atau uang. Nastiti artinya bertindak  teliti . Ngati-ati artinya 
berhati-hati.  Ketiga sikap ini berpadupadan dengan manis akan berguna dalam bisnis. 
Sikap irit tidak boros dalam mengelola uang maupun barang, juga teliti, tidak 
sembarangan dalam mengelola bisnis serta berhati-hati dalam bertindak, berperilaku 
                                                          
36 Djoko Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak (Kearifan Jawa Dalam Etika Bisnis), Jurnal Filsafat, 2 Agustus 2008, 
hlm.142-147. 
37 Terjemahan berdasarkan, Tim Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, Kamus Bahasa Jawa (Bausastra 
Jawa),(Yogyakarta: Kanisius, 2000) 
38 Ibid. 
39 Ibid. 
40 Djoko Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak (Kearifan Jawa Dalam Etika Bisnis), Jurnal Filsafat, 2 Agustus 2008 
hlm.147 
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maupun mengelola usahanya adalah sebuah etika Jawa yang sangat diperlukan dalam 
kemajuan bisnis.  
   
3. Tata, Titi, Titis dan Tatas. Tata Titi artinya adalah menata atau mengatur dengan teliti. 
Titis artinya tepat sasaran41. Tatas artinya mampu menyeselesaikan dengan baik42. Secara 
sederhana bisa diartikan  mengatur pekerjaan dengan teliti supaya bisa tepat sasaran dan 
bisa diselesaikan dengan baik. Ketiga hal tersebut memang postif dalam bisnis. Dunia 
bisnis tanpa ada perencanaan yang baik dan ketelitian dalam mengelola dan beretindak 
maka  tidak akan mampu untuk sampai pada  tujuan yang hendak dicapai.  
4. Ana rega ana rupa43 artinya ada harga ada bentuknya.  Poin keempat ini unik, karena 
merupakan klasifikasi mutu. Penjual, atau pedagang akan membuat harga yang 
berjenjang sesuai dengan mutu, atau bentuk barang yang dihasilkan.  Hal ini juga 
merupakan penghargaan kepada nilai barang yang dihasilkan adalah prinsip bisnis.  
5. Rawe-rawe rantas malang-malang putung44 artinya segala sesuatu yang merintangi harus 
dienyahkan dan apapun menghalangi harus dipatahkan. Konsep ini sangat cocok untuk 
bisnis. Yakni semangat pantang menyerah jika menemukan masalah-masalah dalam 
bisnisnya. 
6. Tatag, tanggon dan trengginas. Tatag mempunyai arti teguh hati dalam pendirian dan 
tidak mudah untuk berpindah, goyah. Jadi bersikap konsisten. Orang yang bersikap tatag 
merupakan ciri khas pemberani dan tidak gentar dalam hadapi risiko dan teguh dalam 
                                                          
41 Terjemahan berdasarkan, Tim Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, Kamus Bahasa Jawa (Bausastra 
Jawa),(Yogyakarta: Kanisius, 2000). 
42 Ibid. 
43 Djoko Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak (Kearifan Jawa Dalam Etika Bisnis), Jurnal Filsafat, 2 Agustus 2008 , 
hlm.148. 
44 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa,(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 438. 
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berprinsip atau dalam merajut cita-cita. Sikap tatag ini sangat penting dalam berbisnis. 
Tanggon mempunyai handal, ulet dan tangguh dalam menghadapi serta dalam 
menyelesaikan setiap persoalan. Menjadi pebisnis tangguh dan ulet adalah harapan 
banyak orang. Trengginas mempunyai arti cekatan, tangkas, cerdas cepat tanggap juga 
gesit.  
 
C.  Etika Perdagangan Jawa  Tuna Satak Bathi Sanak 
Berdagang adalah salah satu upaya manusia untuk mendapatkan keuntungan, untuk 
kehidupan yang lebih baik. Apapun ras, suku, bangsa dan agamanya, selalu berupaya 
memperoleh keuntungan dalam berdagang. Begitupun dalam masyarakat Jawa, sejak zaman 
kerajaan-kerajaan masa lalu, selain bertani dan menjadi pegawai kerajaan, mereka juga sebagian 
berprofesi sebagai pedagang. 
Sebagai contoh nyata pada kerajaan Pajang, abad ke-XV wilayah Laweyan Solo, 
perdagangan sudah sangat maju, terutama hasil bumi pertanian dan kapas. Bahkan kapas tersebut 
ditenun menjadi kain dan akhirnya wilayah mereka menjadi penghasil sandang yang cukup tenar. 
Kondisi ini mengalami puncak, setelah batik menjadi tumpuan utama di wilayah ini, pada awal 
abad XX.  
Hal ini menunjukkan jika perdagangan pada masa lalu sudah menjadi tumpuan mencari 
nafkah yang menjanjikan. Pasar, menjadi pusat perdagangan tradisional yang masih langgeng 
hingga kini. Meski pasar modern sudah banyak menjamur diseantero negeri, namun keberadaan  
pasar tradisional, yang kondisi secara fisik sudah jauh lebih bagus dari masa lalu, masih 
menduduki posisi istimewa dalam proses jual beli barang kebutuhan sehari-hari di Jawa. 
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Ada fenomena menarik dalam perdagangan tradisional Jawa yang masih dipegang hingga 
sampai saat ini, karena masih konsisten mendapatkan dua hal. Yakni kesuksesan atau 
kelanggengan dalam berbisnis dan menjaga etika Jawa dalam masyarakat. Etika Jawa yang 
dimaksud adalah tuna satak bathi sanak ( biar rugi sedikit, yang penting dapat saudara). Dalam 
prinsip ini menyampaikan pesan jika dalam pandangan Jawa, bukanlah semata-mata proses jual 
belinya, namun perdagangan dianggap sebagai bagian dari ritme kehidupan baik oleh penjual 
dan pembeli. 
Secara arti perkata tua satak bathi sanak adalah ‘tuna’ artinya rugi, ‘satak’ artinya sa-etak 
atau nilai 100 dhuwit uang zaman penjajahan dahulu, serta ‘sanak’ berarti saudara. Orang Jawa 
memang ramah dan sangat mengutamakan persaudaraan, walau bukan saudara sedarah. 
Hubungan dekat dan akrab ini memang sudah merupakan marwah oang Jawa yang lebih 
menyukai kerukunan, guyup, kebersamaan karena akhirnya akan menyelesaikan banyak 
permasalahan hidup. Persaudaraan dianggap hal yang lebih penting dibanding uang.  
Hubungan baik antara pelanggan dan penjual bukan hanya sekedar transaksi biasa, 
namun mereka mengharapkan hubungan yang lebih daripada itu, yakni hubungan saudara. 
Hubungan inilah yang sangat disukai masyarakat Jawa. Mereka bisa saling tukar informasi, 
saling mengetahui keluarga masing-masing atau banyak hal lainnya. Mereka sampai mempunyai 
hubungan emosional yang tidak biasanya. Terkadang jika ada hajatan diantara keduanya saling 
mengundang, atau jika ada berita duka saling mengunjungi. 
Valerie dan Zeithmal (2006) memberikan teori mengenai hubungan pelanggan dan 
pembeli dalam social bonding atau emotional bonding. Dimana pelanggan diikat secara 
emosional, hingga pelanggan bukan lagi takut tidak bisa mendapatkan barang  kebutuhannya, 
namun lebih khawatir tidak bisa berhubungan dengan penjualnya. 
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Dalam tuna satak bathi sanak ada beberapa keuntungan bersama, seperti simbiosis 
mutualisme, hubungan saling menguntungkan selain sekedar hubungan emosional antara 
keduanya. Hal ini bisa dilihat dari: 
1. financial bonding, yakni mengandalkan keuntungan ekonomis. 
Kalimat ‘tuna’ atau rugi, terkadang hanya sebagai ‘pemanis’ atau penjual akan memperoleh 
keuntungan dari pembeli yang bukan pelanggan. Akan tetapi pada prinsipnya mereka tidak 
‘rugi’ dalam arti yang sebenarnya, namun hanya memperoleh keuntungan yang tidak 
sebanyak yang diinginkan atau hanya sedikit saja. 
2. Pelanggan yang memberikan customer share  memang seharusnya mendapat reward lebih. 
Maka cara yang terbaik memang memberikan diskon, harga lebih murah atau tambahan 
barang. 
3. Service lebih 
Pelanggan akan dapat service lebih dari penjual, seperti barang diantar sampai rumah, atau 
mendapat kemasan yang terbaik, dipilihkan barang terbagus sampai mendapat giliran yang 
didahulukan daripada pembeli yang bukan merupakan pelanggan. 
4. Customization Bonding yakni tindakan mengikat pelanggan dengan menyesuaikan 
layanan dengan kebiasaan pelanggannya. Ikatan ini sangat penting karena akhirnya 
pelanggan akan melakukan pembelian ulang (repurchase) dan akhirnya akan memberikan 
keuntungan yang stabil atau sustainabilitas dalam usahanya. 
 
Apa yang dilakukan oleh pebisnis atau pedagang Jawa ini seperti financial, emotional dan 
customization bonding diatas ternyata merupakan hal yang sangat penting dalam paradigma 
pemasaran era baru. Pengikatan pelanggan dengan cara diatas memang tidak langsung membuat 
51 
 
pembeli loyal terhadap produk atau penjual tertentu, karena ia bisa saja beralih pada toko atau 
penjual atau produk lain karena harga lebih murah. Untuk itu cara-cara pendekatan filosofi 
kejawaan pada tuna satak bathi sanak ini dirasa lebih tepat dengan cara memberikan tambahan 
barang atau diskon seraya ramah dengan berbincang-bincang santai sebagai suatu ikatan 
emosional yang lain yang tidak akan membuat pelanggan beralih kelain penjual. 
Etika bisnis yang dijalankan pedagang Jawa dengan filosofi diatas ini sebenarnya 
bertujuan untuk menjamin kelangsungan untuk meraih sukses bisnis dalam jangka panjang. 
Seperti juga etika bisnis modern, dari segi makro ekonomi, praktek bisnis yang tidak mematuhi 
etika bisnis akan menimbulkan distorsi sistem dan mekanisme pasar dan akhirnya akan 
mengakibatkan alokasi sumber tidak efisien. Perusahaan atau usaha yang tidak mengindahkan 
etika bisnis akan kehilangan kepercayaan (trust) dari masyarakat, hingga akan kehilangan 
pelanggan atau konsumen hingga makin lama akan rugi dan tutup . 
Banyak kalangan menilai jika perdagangan sukses berdasarkan etnis. Semisal orang Jawa 
kurang sukses berdagang ( pendapat masa lampau) karena memang berdagang bukan pekerjaan 
utama orang Jawa yang mayoritas sebagai petani, serta orang yang berdagang mendapatkan 
stigma buruk dari berbagai pihak. Bahkan karya-karya sastra yang berisi petuah atau pitutur dari 
Raja atau pujangga saat lalu, tidak menyebutkan profesi pedagang sebagai profesi yang bisa 
diandalkan atau terhormat. 
Seperti Centini karya KGPAA Amangkunagara III (kelak menjadi Raja Pakubuwana V) , 
Wedhatama karya Sri Mangkunegara IV, Wulang Reh karya Sri Pakubuwana IV. Bahkan 
disebut-sebut Surat Wulang Reh ini tidak menyukai sifat dari saudagar, yang kaya, suka 
mengejar keuntungan semata dan tentu pelit. Ada terjemahan yang cukup telak menyindir 
saudagar yakni:  
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Ada sifat tercela atau keburukan yang lebih besar lagi melebihi segala keburukan, yakni 
empat jumlahnya. Pertama menghisap candu, berjudi, mencuri, dan keempat sifat saudagar. 
Saudagar itu sifatnya amat suka mengejar kekayaan, siang malam hanya menghitung-hitung 
keuntungan, enggan terkurangi hartanya sedikit pun. Andai punya sekarung uang sekalipun, 
belum akan puas hatinya. Andai uangnya hilang selembar saja, disesalinya hingga empat tahun 
lamanya, seakan kehilangan sepuluhribu lembar. Orang yang berhati saudagar, tidak peduli 
dengan perkara apapun, hanya apabila ada orang yang datang kepadanya tlah diketahui 
membawa sesuatu yang hendak digadaikan, maka berserilah air mukanya. 
Serat diatas sebenarnya hanya pendapat mengenai saudagar yang memeiliki sifat buruk, 
bukan merujuk pada profesi berdagangnya. Karena tidak bisa dielakkan lagi, hasrat manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya dengan mencari nafkah dengan cara berdagang sudah merupakan 
naluri manusia secara normal, apapun etnis, suku bangsanya. Bukan hanya etnis Cina saja yang 
bisa berdagang. Orang Jawa yang menerapkan prinsip-prinsip filosofi Jawa yang positif seperti 
yang tersebut pada paparan diatas (gemi setiti, ngati-ati dan lain sebagainya) ditunjang dengan 
sikap bawaan sukses dalam bisnis (etika bisnis)  seperti kerja keras, telaten, disiplin, efisien, 
hemat, tepat janji, tepa selira (tenggang rasa) juga bisa dipercaya, maka akan menjadi sukses 
dalam usaha. 
Begitu pula dalam prinsip tuna satak bathi sanak, dimana praktek perdagangan ini tak 
melulu hanya kedepankan keuntungan dalam bisnis semata, namun ada keseimbangan atau 
keselarasan rohani didalamnya. Menurut Darmanto Jatman, orang Jawa tidak pernah melakukan 
kegiatan kebendaan an sich termasuk dalam perdagangan. Mereka melakukan segala kegiatan 
dalam kaitannya keseimbangan antara keduniawian dan kerohanian. Falsafah Jawa konsep awal 
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adalaj jagad cilik (mikrokosmos) dan jagad gedhe (makrokosmos). Maka kegiatan bisnispun juga 
tidak lepas dari kedua jagad itu.  
Orang Jawa sebenarnya sejak dahulu sudah sadar jika pasar merupakan pusat geliat 
ekonomi atau pusat transaksi. Hingga Darmanto Jatman melanjutkan petuahnya, orang Jawa 
akan menguasai pasar jika akan menguasai bisnis. Ada pemeo yang cukup terkenal yang 
menggambarkan jika pasar (sebagai pusat perdagangan) adalah hal yang sangat sentral dalam 
kehidupan.  “Kali ilang kedhune, pasar ilang kumandhange” artinya kalau pasar sudah tidak 
ramai lagi maka itu akan terjadi ‘bencana’. “Wong Jowo kari separo, Wong Cina kari sejodho” 
saat terjadi ‘bencana’. Hal ini mengisyaratkan jika orang Jawa mengakui keunggulan etnis Cina 
dalam berdagang, saat pasar sudah tidak berfungsi lagi, orang Cina masih tinggal satu pasang, 
tapi Jawa hanya tinggal separuh saja. 
Dalam uraian diatas, tepatlah dikatakan jika pasar dengan orang Jawa atau perdagangan 
pada etnis Jawa adalah hal yang sangat lumrah terjadi. Apalagi orang Jawa saat berdagang masih 
mengindahkan prinsip-prinsip Jawa yang positif dan mengindahkan etika bisnis secara umum 
dan disertai keseimbangan duniawian dan rohani. Perpaduan yang tepat dalam berbisnis untuk 
mencapai sustainbilitas. 
Orang Jawa dalam berdagang terbukti mementingkan value (nilai), kualitas baik dalam 
produk dan jasa, ini terlihat dari konsep Jawa ana rega ana rupa dimana terdapat rasionalitas 
antara harga dan kualitas. Bagaimana dengan konsep atau filosofi tuna satak bathi sanak, apakah 
benar ada politik daang tersembunyi didalamnya? 
Darmanto menyatakan jika memang benar ada maksud tersembunyi, atau tepatnya politik 
dagang dalam tuna satak bathi sanak tersebut. Dalam berdagang, orang Jawa mencoba melobi 
untuk meraih keuntungan.  Hal ini membuktikan jika etika bisnis merupakan kebutuhan mutlak 
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dan bersifat universal, meski sejumlah pihak meyakini jika itu berasal dari kebudayaan tertentu. 
Seperti Budaya Jawa yang dinilai banyak konsep atau filosofinya banyak berseberangan dengan 
‘nilai keuntungan’ atau bisnis, namun ternyata setelah diteliti memiliki seperangkat sub-sistem 
nilai yang layak dieksplorasi menjadi suatu sistem nilai bagi suatu etika bisnis alternatif. 
Konsep tuna satak bathi sanak seringkali dikritik jika konsep itu secara terus-menerus 
dipraktekkan yanag terjadi adalah kegiatan bisnis  akan berubah menjadi kedermawanan sosial 
(philanthropy). Padahal jika dirunut antara bisnis dan kegiatan sosial adalah dua hal yang 
berbeda. Dimana bisnis adalah kegiatan yang menghasilkan keuntungan, sedang kegiatan sosial 
itu sebaliknya, mengeluarkan dana, tenaga atau barang dengan percuma.  Bahkan dari sudut 
ekonomi harus diperjelas jika bisnis yang baik adalah bisnis yang memberi banyak keuntungan.  
Joko Pitoyo Bahkan menggambarkan ajaran tuna satak bathi sanak ini sepintas digunakan 
oleh sejumlah pedagang hanya sebagai pemanis bibir atau trik untuk meraup pembeli menjadi 
pelanggannya. Peristiwa ini terjadi saat tawar menawar, dan akan terlihat jika penjual 
mengesankan pembeli jika ia mendapatkan barang murah atau seakan-akan penjual merugi demi 
mendapatkan pelanggan yang akhirnya akan menjadi saudara, padahal si penjual itu hanya 
melakukan trik untuk memanipulasi harga (meninggikan), juga menapiluasi persepsi pembeli 
dengan semacam sihir budaya, dan hal semacam ini dianggap sebagai penodaan budaya atau 
manipulasi pembeli.  
Akan tetapi jika dirunut lebih jauh kearifan konsep tuna satak bathi sanak ini ada 
beberapa nilai bisa diambil. Pertama nilai harmoni. Orang Jawa sangat suka menjalin hubungan 
baik dengan Tuhan, alam dan sesama manusia. Masyarakat diibaratkan sebagai “bebrayan 
agung” atau keluarga besar. Keluarga yang dimaksud bukan hanya hubungan sedarah, namun 
orang lain yang punya hubungan baik dalam sosial maupun bisnis. Sebagai keluarga besar tentu 
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memuat hal-hal yang umum, seperti saling tolong-menolong, saling berbuat baik dan mengasihi. 
Termasuk saat hubungan antara penjual dan pelangganan yang sudah dianggap sebagai saudara. 
Bisa jadi pelangganan mendapat banyak privilege atau hak istimewa. Seperti potongan harga, 
mengambil untung sedikit, sediakan barang terbaik, antar sampai ditempat bahkan bisa ‘potong’ 
antrian. 
Kedua menjalin hubungan emosional antara pembeli dan penjual yang akhirnya menjadi 
pelanggan. Hubungan ini sangat akrab, hingga tidak mau pindah kelain penjual, walaupun ada 
yang lebih murah, misalnya atau produk baru yang lebih baik. Karena ikatan yang bukan hanya 
sekedar hubungan jual-beli semata, namun sudah seperti saudara. Hingga seringkali mereka 
mengetahui kondisi masing-masing (keluarga), dan saling beri kabar atau saling mengundang 
jika mereka mempunyai hajat atau acara. 
Ketiga para pelanggan setia ini akhirnya akan membentuk keberlangsungan bisnis yang 
lama dan langgeng, yang mungkin bisa diteruskan pada anak cucu kelak. Hubungan yang terus-
menerus ini sangat disukai dalam budaya Jawa, dalam masalah sosial maupun perdagangan. 
Selain memberikan keuntungan, pada dasarnya akan memberikan rasa aman adan nyaman. 
Keselarasan yang demikian adalah poin utama dalam budaya Jawa. 
 Joko Pitoyo  menambahi jika filososfi dagang Jawa tuna satak bathi sanak ini 
dalam konteks bisnis murni malah memberikan inspirasi. Pertama saat peluncuran produk baru, 
maka promosi adalah suatu keharusan. Dalam promosi merugi dahulu tidak mengapa asal 
produknya dikenal banyak orang. Selain itu ada konteks dalam menjaga hubungan bisnis dengan 
stakeeholders, hingga jika ada situasi darurat yang menimbukan kerugian mitra bisnis akibat 
musibah, bencana alam maka akan lebih mudah legowo, mengalah untuk merugi sedikit untuk 
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sekedar menjaga keberlangsungan hubungan baik dengan stakeholders terutama jejaring 
(network) dengan mitra atau pelangganan. 
 
 
D.  Tuna Satak Bathi Sanak pada Muslimah Pedagang Ngruki 
Dalam komunitas muslimah pedagang yang terdapat di Ngruki terdapat stratifikasi 
ekonomi dalam tiga tingkatan yaitu pedagang skala besar, pedagang skala menengah dan 
pedagang skala kecil. Hal ini berbeda dengan penelitian Mohammad Sobary  pada masyarakat di 
Jawa Barat yang bergerak dalam sektor perdagangan informal yang mengkategorikan masyarakat 
menjadi dua pedesaan (asli) dan urban. 
Para pedagang Ngruki meski mereka terdiri dari beberapa tingkatan dalam berdagang 
berdasarkan beberapa hal, semisal modal, pendapatan, asset, jumlah pekerja dan lain sebagainya, 
mereka tetap menyatu satu sama lain dengan masyarakat umum maupun sesama 
pedagang/pebisnis tanpa menghiraukan perbedaan kelas. 
Hal ini berbeda dengan penelitian Zuly Qadir  yang memperlihatkan jika masyarakat 
Pekajangan menyikapi  kelas-kelas sosial yang cukup tajam. Siapa yang berada pada level 
menengah keatas dan siapa yang berada pada kelas menengah kebawah. Sedang di Ngruki 
perbedaan kelas-kelas itu tidak ketara atau terlihat terlalu tajam. 
Secara kasat mata, sebenarnya dalam pergaulan sehari-hari membedakan stratifikasi 
kelas-kelas mereka agak sulit dilakukan. Karena masyarakat Ngruki itu unik. Antara pedagang 
besar, menengah dan bawah, soal selera makan (bisa membeli masakan matang ditempat yang 
sama), pakaian, pergaulan (kelompok halaqoh pengajian, PKK dan lain sebagainya) mereka 
duduk pada tempat yang sama. Hal membedakan adalah soal jumlah kendaraan yang ada 
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dirumah (sepeda motor dan mobil) juga merk yang dibeli, jumlah rumah atau tanah yang dimiliki 
(aset), juga bentuk rumah secara fisik. Haji dan umrah juga menjadi tolok ukur keberhasilan 
mereka.  
Pedagang berskala besar pada komunitas muslimah pedagang Ngruki adalah orang-orang 
yang mempunyai penghasilan rata-rata paling tinggi di wilayah ini dengan menilik apa yang 
diusahakannya (menjadi usahanya), berapa pekerja dan penghasilan bersih pertahun. Peneliti 
mempunyai acuan tersendiri dalam mengklasifikasikan hal ini. Usaha pedagang skala besar 
dalam bidang apa saja, misalnya percetakan, konveksi, kuliner, herbal dan lain-lain, namun 
memiliki laba bersih pertahunnya lebih dari 5 milyar , dan karyawan lebih dari 30 orang. 
Kategori pengusaha skala besar ini bisa berprofesi lain sebagai Ustadz, Pegawai Negeri Sipil, 
guru, atau memang murni profesi pedagang (pengusaha) saja.  Yang termasuk dalam kategori ini 
adalah Toko Roti Tsabita  dengan laba bersih lebih dari 10 Milyar pertahun, dengan karyawan 
kurang lebih 200 orang, kemudian Percetakan, Toko Buku, Herbal dan Pakaian “Arofah Grup” 
dengan laba bersih lebih dari 8 Milyar pertahun dengan karyawan sekitar 70 orang, Gerbang 
Sakinah (bisnis Catering dan kuliner) dengan laba bersih lebih dari 7 Milyar pertahun dan 
karyawan tetap lebih dari 50 orang, tidak tetap lebih dari 70 orang, Bakso “Alex”, dengan 
karyawan lebih dari 60 orang dengan laba bersih pertahun lebih dari 6 Milyar,  Toko Busana 
“Aflaha” dengan karyawan mencapai lebih dari 50 orang dan laba bersih lebih dari 5 Milyar 
pertahun, Percetakan “Harapan Mulia” dengan karyawan lebih dari 30 orang, dengan laba bersih 
pertahun lebih dari 5 milyar.  Dari responden yang diteliti rata-rata memiliki rumah cukup bagus 
, bahkan memiliki beberapa rumah atau aset lainnya seperti tanah. mobil lebih dari satu dan 
sepeda motor beberapa, rata-rata berhaji minimal sekali dan melakasanakan ibadah umrah lebih 
dari dua kali. 
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Pedagang berskala menengah pada komunitas muslimah pedagang Ngruki adalah orang-
orang yang berpenghasilan bersih  diatas 200 juta pertahun dan dibawah 5 milyar, bergerak 
dalam bidang usaha apa saja seperti konveksi, kuliner, apotik, jual beli kendaraan bermotor, 
sembako, toko herbal dan lain sebagainya. Pedagang dalam kategori ini bisa mempunyai 
pekerjaan lain sebagai PNS, Ustadz atau karyawan perusahaan, dengan karyawan dibawah 30 
orang. Peedagang dalam skala ini ternyata juga jumlahnya cukup signifikan, contoh pedagang 
Skala menengah adalah, Apotik “Badan Sehat”, Jual-Beli Sepeda Motor bekas “Sabar Motor”, 
Toko Busana “ Mubarok”, Toko Busana “Fadhilah”, Usaha Konveksi “Ananda”, Usaha 
Konveksi “Liamita”, Toko Sembako “Kiki”, Usaha Roti “ Alamanda”, toko oleh-oleh haji dan 
busana Muslimah “Nur Budi”,  Usaha isi pulsa atau seluler “Febe Cell”, Toko Alat Tulis dan 
Foto Copy “Amin” dan masih banyak lagi. 
Pedagang berskala kecil adalah semua yang berupaya atau berusaha menjajakan 
dagangannya dengan omzet kecil, keuntungan dibawah 200 juta pertahun. Biasanya pedagang 
kecil dari kalangan sederhana, yang suami atau istrinya bekerja di sektor non formal, buruh 
musiman, kerja serabutan dan lain sebagainya. Jumlah pedagang skala kecil ini menyebar di 
seluruh Ngruki, mereka sebagian merupakan penduduk domisili Ngruki maupun luar Ngruki 
yang mencari nafkah diwilayah ini. Barang-barang di dijual bermacam-macam seperti warung 
kelontong kecil, penjual makanan atau masakan matang, penjual susu, gorengan, kerupuk, 
sayuran mentah, es, tukang tambal ban, warung hik, dan masih banyak lainnya.  
Bagaimana dengan strafikasi sosial yang dikemukakan Geertz?  Ia memetakan dengan  
trikotomi dengan istilah santri, abangan dan priyayi dalam The Religion of Java. Trikotomi ini 
menjadi kiblat sekian lama dan dianggap mampu memberikan semacam ‘peta budaya’ yang 
akhirnya digunakan untuk menganalisa pola hubungan antara agama dengan politik, relasi 
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agama-sosial serta agama-ekonomi. Meski demikian penelitian ini berisiko selain membuka 
peluang untuk penelitian selanjutnya,  pembagian masyarakat ini juga menuai pro dan kontra. 
Harsja W. Bachtiar , seorang ahli sejarah sosial yang mencoba menganalisa konsepsi Geertz 
dengan realitas sosial. Harsja W. Bachtiar menolak percampuran istilah priyayi (yang merupakan 
kategori kelas) dengan istilah santri dan abangan (kategori keagamaan), Abangan sendiri 
merupakan lawan dari mutihan, sebagai kategori ketaatan beragama seseorang bukan merupakan 
klasifikasi sosial. Begitu pula yang terjadi pada priyayi yang berlawanan dengan wong cilik 
dalam penggolongan sosial. Jadi, disini dirasa ada kekacauan dalam penggolongan abangan, 
santri dan priyayi. Hal ini membuktikan tidak paralelnya  dalam susuanan kategorisasi, 
mengacaukan dua pembagian yang termasuk dalam susunan yang berlainan, serta 
mencampuradukan pembagian horisontal dan vertikal dalam masyarakat Jawa karena pada 
kenyataannya terdapat priyayi yang tidak santri atau priyayi abangan, ataupun adanya priyayi 
yang santri.  
Berbeda dengan semua diatas, Koentjaraningrat membedakan empat  tingkat sosial, yakni 
ndara (bangsawan), Priyayi (birokrat), wong dagang (pedagang) dan wong cilik (masyarakat 
kecil) dalam stratifikasi  sosial masyarakat, namun untuk komunitas muslimah pedagang Ngruki 
stratifikasi sosial tersebut kurang cocok. 
Dalam penelitian mengenai penerapan tuna satak bathi sanak pada muslimah pedagang 
Ngruki, peneliti mengamati sekaligus mewawancarai pedagang pada skala besar, menengah dan 
kecil dengan mengambil sample beberapa dari mereka. Hasil wawancara dan pengamatan 
sebagai berikut: 
Pada pedagang besar, atau pemilik bisnis skala besar di Ngruki, seperti Usaha kuliner 
“Bakso Alex”, Tsabita, Gerbang Sakinah, kemudian Usaha  percetakan Arofah, Harapan Mulia, 
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dan usaha sandang/konveksi Aflaha, Purnomo menerapkan secara profesional sesuai dengan 
etika bisnis Islam. Dalam penerapan konsep perdagangan Jawa ‘tuna satak bathi sanak’ hampir 
secara konsep tidak mengenal itu dalam bisnis mereka. 
Seperti penuturan Siti Alex , salah satu pemilik usaha ‘Bakso Alex’ menyatakan jika 
usahanya dijalankan secara profesional. Pelanganan membayar sejumlah uang tertentu dan 
mendapatkan barang sesuai dengan harganya. Tidak ada diskon, atau pemeberian kelebihan 
barang, semisal Bakso dalam satu mangkok seharga Rp. 21.000 mendapatkan 5 butir bakso 
dalam tiap mangkoknya, tetap akan diberi sama, walau yang beli tetangga atau teman sekalipun. 
“Jika untuk bisnis, kami menghitung memakai kalkulator, namun saat kami bersedekah, kami 
tidak memakai kalkulator” Begitu penuturannya. Hal ini menunjukkan jika pelaku usaha skala 
besar ini, tidak menerapkan konsep perdagangan Jawa tersebut, namun lebih pada transaksi atau 
etika bisnis Islam, namun mereka senang untuk bersedekah, karena memang terbukti Perusahaan 
Bakso Alex adalah penyumbang terbesar untuk anak yatim piatu serta sosial/keagamaan . 
Begitu pula dengan usaha roti ‘Tsabita’, tidak ada diskon khusus untuk teman dan 
tetangga, selain diskon perusahaan yang dicanangkan saat ada produk baru, atau event tertentu. 
Jika dibutuhkan untuk acara sosial, perusahaan ini baru akan memberikan diskon sebanyak 5% 
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Meski demikian, untuk perusahaan ini tetap beramal 
pada acara yang bersifat sosial/keagamaan pada bulan atau event tertentu, serta menerapkan 
spiritual company pada perusahaannya. 
Begitu pula pada 2 perusahaan besar  yang bergerak pada bidang percetakan, “Arofah” 
dan “Harapan Mulia”. Menurut pengamatan peneliti Toko Buku Arofah memang hampir setiap 
hari mengadakan diskon untuk produk-produk buku tertentu, namun tetap terbatas pada scedhule 
perusahaan untuk buku-buku yang sudah lama beredar di toko buku tersebut yang berkisar antara 
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10-50 %. Yang menarik dari perusahaan Arofah tersebut, meski tidak menerapkan budaya Jawa 
‘tuna satak bathi sanak’ namun mereka sudah mengikat masyarakat sekitar dengan begitu erat, 
terbukti dengan Jum’at barokah yang diadakan didepan toko buku tersebut setiap hari Jum’at, 
untuk masyarakat umum sekitarnya. Dengan membagikan Nasi sayur, bubur dengan teh hangat 
diminati hampir 700-800 mangkok setiap jum’at.   
Demikian juga dengan usaha sandang “Purnomo” dan “Aflaha”, keduanya sepakat 
membandrol harga produknya dengan harga tertentu. “Kami tidak memberikan harga khusus 
untuk para pelanggan atau pembeli di toko kami. Karena pada dasarnya kami membuat atau 
memproduksi sendiri barang-barang itu, hingga harganya sudah murah. Namun jika untuk sosial, 
atau sedekah kami tidak pernah hitung-hitungan”, begitu penuturan Ibu H. Purnomo . Untuk toko 
sandang “Aflaha” yang memproduksi baju muslimah dan kerudung, ada hal yang menarik. Harga 
diskon khusus pelanggan teman atau tetangga bisa didapat jika pemiliknya bertemu langsung 
dengan pembelinya. Diskonnya berkisar atar 5-10 ribu tiap itemnya. 
Untuk kuliner / catering “Gerbang Sakinah”, ada kekhususan tersendiri jika mereka 
memanfaatkan jasa Catering dalam jumlah besar untuk keperluan pesta atau acara lain jika yang 
menggunakan jasa itu adalah teman, tetangga atau ustadz yang berada diseputar Pondok 
Pesantren Al Mukmin. “Kami memberikan diskon seribu rupiah tiap pack, jika yang 
menggunakan jasa kami adalah Ustadz, tetangga dan teman”, begitu penuturan Pak Tommy, 
sebagai pemilik Gerbang Sakinah.  
Dari pedagang  skala besar diatas, sebenarnya mempunyai kesamaan dalam mengelola 
perusahaannya. Mereka menggunakan etika bisnis Islam, spiritual Company dalam perusahaan, 
transaksi antara konsumen dan penjual secara Islami dan gemar melakukan sedekah atau 
menyumbang untuk kegiatan sosial/keagamaan. Dari ketujuh perusahaan yang diamati, hanya 
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‘Gerbang Sakinah” yang menerapkan ‘tuna satak bathi sanak’ secara tersirat dengan menerapkan 
diskon seribu rupiah tiap pack untuk penggunaan jasa cateringnya, dengan syarat yang 
menggunakan jasanya  adalah tetangga, teman atau ustadz.   
Bagaimana dengan pedagang skala menengah? Seperti usaha roti “Alamanda”, Usaha 
sandang/ baju “Fadhilah” dan “Mubarok”, usaha sembako “Kiky”, usaha pulsa “FeBe seluler”, 
Apotik “Badan Sehat”, Jual beli motor bekas “Sabar Motor”, Foto copy “Amin” dan masih 
banyak lagi, mereka rata-rata menjawab pertanyaan yang sama mengenai konsep usaha mereka. 
Menerapkan usaha secara syar’i, dan menyumbangkan banyak sedekah untuk anak yatim dan 
dhuafa’. Hanya saja yang membedakan dengan pedagang skala besar diatas, mereka menerapkan 
etika Jawa ‘tuna satak bathi sanak’ secara tipis kepada para kenalan, tetangga atau teman. Namun 
hal ini melihat jenis usahanya. Jika Seperti jualbeli pulsa, fotocopy, toko sembako, Apotik, tentu 
mereka sudah menerapkan harga pas. Tidak bisa ditawar atau memberi diskon ataupun memberi 
lebih barang pada para pembelinya.  
Akan tetapi jika usaha mereka toko sandang, jual-beli sepeda motor bekas masih ada 
nego harga tetangga, teman atau langganan. Hal ini terlihat wawancara berikut ini: “ Jika ada 
tetangga atau teman yang meminta harga diskon dari harga yang  sudah kami tetapkan, kami 
masih bisa memberi harga diskon sewajarnya, namun jika mereka tidak meminta harga diskon, 
kami juga tidak memberikannya”, kata ibu Lilik pemilik usaha sandang/busana ‘Fadhilah’ juga 
ibu Masruroh pemilik usaha sandang ‘Mubarok’. Hal ini membuktikan, tuna satak bathi sanak 
masih diberikan jika ada usaha meminta keringan biaya dari para pelanggan atau pembelinya, 
karena mereka beralasan barang dagangannya sudah dijual dengan harga wajar. 
Untuk pedagang berskala menengah ini, konsep tuna satak bathi sanak akan terlihat pada 
pedagang sembako. Pembeli akan berulang membeli ditempat yang sama, setelah tahu 
63 
 
timbangan mereka ‘beres’ bahkan memberi kelebihan, istilah Jawa ‘timbangane anget’. Pembeli 
merasa membeli sembako (beras, gandum, telur, gula dan lainnya) di seputar pedagang di Ngruki 
adalah ‘aman’. Hal ini sesuai dengan penuturan bu Maryati pemilik toko sembako ‘Kiky’, “Saya 
paling khawatir jika barang yang saya jual timbangannya tidak beres. Selain dosa karena 
mencurangi timbangan, hal ini juga tidak membuat kepercayaan pelanggan lagi, jika tahu 
timbangannya tidak tepat. Untuk itu saya tetap memberi timbangan pas, bahkan berlebih meski 
akhirnya nanti jika pembeli beli hanya satu kilo-satu kilo, akhirnya semisal beras tidak genap 25 
kilo satu karungnya, bisa jadi 24,5 kilo. Tidak mengapa untung sedikit tapi pembeli bisa tetap 
menjadi pelanggan saya, dan percaya jika timbangan di toko saya memang beres”.  
Lalu, sebenarnya konsep perdagangan Jawa ini bisa terlihat pada pedagang skala apa? 
Penelitian menunjukkan ternyata konsep ini sangat jelas terlihat pada pedagang skala kecil yang 
ada diseputar Ngruki, yang jumlahnya sangat banyak.  Pedagang kecil di wilayah Ngruki yang 
berjumlah sekitar 50 orang, yang banyak menggelar dagangannya pagi-pagi diseputar pondok 
pesantren  Al Mukmin, dan menjadi semacam pusat jajanan atau kuliner pagi. Jualan mereka 
adalah masakan matang, sayuran mentah, penjual susu, penjual gorengan, penjual lauk-pauk, 
bubur, soto, sate, nasi pecel dan lain sebagainya. Mereka banyak bersaing secara sehat satu 
dengan lainnya karena penjual dengan barang dagangan yang sama sangat kompetitif di sini.  
Hingga tidak ada alternatif lain untuk mendapatkan pelanggan harus mengikat dengan 
ikatan akrab dan secara emosional. Jika tidak menerapkan perdagangan syar’i dari hulu sampai 
ke hilir, bersikap ramah dan menggunakan trik serta strategi khusus mereka tidak akan laku, 
mendapat untung yang diharapkan atau langgeng dalam berdagang (sustainabilitas). 
Wawancara dengan salah satu pelanggan ibu Murti, menyatakan jika para pedagang sayur 
matang atau gorongan disini masing-masing mempunyai perilaku hampir sama. Mereka biasanya 
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memberikan kelebihan nasi (jika itu nasi kuning atau putih ) atau sayur matang saat dibeli 
tetangga atau orang yang biasanya jadi pelanggannya. “Tak sedikit dari mereka memberi 
tambahan berupa kuah yang banyak, tambahan tahu atau tempe bahkan mereka memberi diskon 
harganya”.  
Begitu pula saat wawancara khusus pada ibu Siti Aminah penjual sayur dan lauk pauk 
matang menuturkan, “ Saya memang sering memberikan tambahan pada mereka, tetangga atau 
pelanggan saya. Bahkan terkadang sayur yang tinggal sedkit di panci atau wadah saya berikan 
gratis pada pelanggan, atau sayur dalam jumlah banyak kami hargai dengan murah. Mereka 
adalah para pelanggan setia, dan saya merasa tidak rugi. Jika membuat mereka senang dan mau 
kembali kesini lagi saya sudah senang”.  
Pelanggan pada Bu Siti, bu Lasmiati menuturkan, “Saya menjadi tetangganya sejak lama, 
saat dia ada di gang itu. Bukan hanya sekedar memberi murah pada kami saat membeli pada 
dagangannya, bu Siti malah sering  memberikan gratis pada saya jika beli disitu. Entah itu bubur, 
bahkan panganan yang dibuatnya sendiri. Nah, terkadang saya malah sungkan beli disitu karena 
baik hatinya beliau”.  
Orang Jawa jika sudah loma atau suka memberi memang bersifat seperti itu. Akan 
memberikan apa saja yang dipunyai (terutama dagangannya) kepada orang yang disukainya 
(tidak semua orang). Bu Siti termasuk jenis sifat seperti ini. Prinsip loma atau tidak pelit dalam 
berdagang adalah sifat yang mendasar dalam tuna satak bathi sanak. 
Bukan hanya pada dagangan ibu Siti Aminah saja, juga pada pedagang kecil lainnya yang 
menjual sayuran matang, sayuran mentah, gorengan, susu, es buah, mie ayam  dan lain 
sebagainya. Fenomena yang menarik terjadi pada penjual hik, semacam penjual nasi sayur tenda 
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yang dijual pada sore-malam, mereka seringkali memberi pembeli bonus minuman untuk orang 
tertentu, sebagai tanda pertemanan baik. 
Mengikat pembeli, hingga menjadikan mereka pelangganan yang loyal, memang cukup 
baik untuk mempertahankan keberlangsungan dagang atau usaha pedagang skala kecil di Ngruki. 
Terbukti meski jumlah pedagang kecil sangat banyak di Ngruki terutama saat pagi, karena 
termasuk pusat kuliner halal pagi di Ngruki dan sekitarnya, mereka rata-rata bertahan berjualan 
sampai bertahun-tahun lamanya. Hal ini dikarenakan mereka menerapkan sistem jual-beli atau 
bertraksaksi secara syar’i yang tidak hanya mendapatkan keuntungan semata, namun keberkahan 
dari Allah, juga karena menerapkan filosofi Jawa dalam perdagangan ‘tuna satak bathi sanak’, 
dimana rata-rata menjalin hubungan baik dengan para pelanggan bukan sebatas hubungan bisnis 
namun juga hubungan emosional. Yang perlu menjadi catatan, ada tiga pedagang kecil diwilayah 
Ngruki yang sudah menunaikan ibadah umrah, karena kesuksesan usaha mereka. 
Indikator dari loyalitas para pelangan ini menurut Kotler & Keller adalah repeat purchase 
yakni kesetiaan terhadap pembelian produk, retention ( ketahanan terhadap pengaruh yang 
negatif mengenai usahanya) serta yang terpenting referalls yakni merefensikan secara total 
esistensi usaha). Jika dirunut ketiga indikator loyalitas dan hasilnya sudah didapat oleh pedagang 
di Ngruki, terutama pedagang dalam skala menengah dan kecil, karena menerapkan transaksi 
syar’i dan filosofi perdagangan Jawa tuna satak bathi sanak. 
Tuna satak bathi sanak , yang artinya rugi sejumlah uang, tetapi keuntungan mendapat 
saudara. Dari pengertian itu saja tercermin sikap yang anti bisnis, bisnis kok rugi bahkan harus 
kehilangan uang. Akan tetapi dalam bisnis modern kemampuan untuk mengembangkan jejaring 
jauh lebih bermakna daripada mengejar keuntungan sesaat. Dengan semakin banyaknya partner 
binis, tentunya akan semakin banyak peluang-peluang bisnis yang bisa diciptakan. Bisnis 
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modern berani berkorban atau bisa dikatakan tidak untung di depan tetapi keuntungan akan 
diraih setelah ada kepercayaan dari partner bisnis yang semakin berkembang. 
Dari penjelasan diatas jelas sekali bahwa etika Jawa ternyata mencakup banyak hal yang 
dibutuhkan dalam dunia bisnis. Bisnis tidak hanya sekedar mencari untung atau profit, tetapi 
bisnis juga berbicara tentang hal yang luhur yaitu kesejahteraan bersama. Prinsip dasar orang 
Jawa adalah hidup rukun dan hormat, tujuan dari hidup rukun dan hormat adalah untuk 
mewujudkan kesejahteraan hidup bersama. Dalam dunia agraris mewujudkan hidup 
kesejahteraan hidup bersama adalah jika setiap petani boleh merasakan panen yang melimpah 
untuk keluarga dan berguna bagi masyarakat yang membutuhkan. Konsep itu adalah konstruk 
manusia Jawa tradisional. Konstruk manusia Jawa modern adalah perubahan cara hidup mereka 
dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, salah satunya dengan bisnis. Bisnis bukan lagi pekerjaan 
yang harus dihindari tetapi justru merupakan peluang yang bisa digunakan untuk mencapai 
kesejahteraan hidup bersama. 
Nilai etis yang sudah hidup dalam masyarakat Jawa jangan dipahami sebagai suatu 
penghambat untuk memasuki dunia bisnis. Justru nilai etis Jawa menawarkan nilai-nilai luhur 
yang justru saat ini menjadi kebutuhan orang bisnis kaitan dengan etika bisnis. Memang harus 
diakui nilai-nilai yang sudah ada tersebut memang bukan semuanya ditujukan untuk para pekerja 
atau pebisnis, akan tetapi kemampuan kita untuk memaknai ulang atau mendekonstruksi nilai 
yang ada itulah yang diperlukan. Peralihan dari masyarakat tradisional ke masayarakat yang 
lebih modern, juga harus diimbangi dengan pemahaman budaya Jawa yang lebih maju dan lebih 
terbuka. Memang tidak mudah tetapi butuh keberanian dan kemauan untuk bisa mewujudkannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Menemukan penerapan filosofi dagang masyarakat Jawa ‘tuna satak bathi sanak’ pada 
komunitas pedagang bukan perkara mudah. Apalagi setelah mengetahui rekam jejak masyarakat 
Jawa di masa lalu  tidak memberikan porsi yang baik pada profesi pedagang.  
 Banyak nilai atau konsep Jawa yang dirasa kurang memberikan stimulan yang baik untuk 
jiwa berdagang dan mengharapkan sukses dalam berbisnis. Namun disamping itu ternyata ada 
nilai-nilai Jawa yang jika diterapkan dalam  etika dalam berbisnis malah bisa memberi semangat 
atau harapan positif pada kesuksesan dalam berdagang. 
 Salah satu filosofi unik dari perdagangan Jawa   adalah ‘tuna satak bathi sanak’ yang 
mempunyai arti biar rugi sedikit, namun mendapatkan banyak (untung) saudara. Banyak pihak 
menilai jika hal ini jika diterapkan tidak akan mendapatkan keuntungan maksimal dari 
berdagang, namun ternyata sebenarnya hal ini merupakan salah satu politik orang Jawa  untuk 
mengikat pembeli dalam hubungan yang intim, dan mendalam akhirnya akan menjadi pelanggan 
yang setia. 
Dalam tuna satak bathi sanak ada beberapa keuntungan bersama, seperti simbiosis 
mutualisme, hubungan saling menguntungkan selain sekedar hubungan emosional antara 
keduanya. Hal ini bisa dilihat dari: 
- financial bonding, yakni mengandalkan keuntungan ekonomis. 
Kalimat ‘tuna’ atau rugi, terkadang hanya sebagai ‘pemanis’ atau penjual akan memperoleh 
keuntungan dari pembeli yang bukan pelanggan. Akan tetapi pada prinsipnya mereka tidak ‘rugi’ 
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dalam arti yang sebenarnya, namun hanya memperoleh keuntungan yang tidak sebanyak yang 
diinginkan atau hanya sedikit saja. 
- Pelanggan yang memberikan customer share  memang seharusnya mendapat reward 
lebih. Maka cara yang terbaik memang memberikan diskon, harga lebih murah atau tambahan 
barang. 
- Service lebih 
Pelanggan akan dapat service lebih dari penjual, seperti barang diantar sampai rumah, atau 
mendapat kemasan yang terbaik, dipilihkan barang terbagus sampai mendapat giliran yang 
didahulukan daripada pembeli yang bukan merupakan pelanggan. 
- Customization Bonding yakni tindakan mengikat pelanggan dengan menyesuaikan 
layanan dengan kebiasaan pelanggannya. Ikatan ini sangat penting karena akhirnya pelanggan 
akan melakukan pembelian ulang (repurchase) dan akhirnya akan memberikan keuntungan yang 
stabil atau sustainabilitas dalam usahanya. 
Dalam komunitas muslimah pedagang Ngruki yang merupakan komunitas dalam 
lingkungan relegius dimana mereka    berdagang dan bertransaksi dengan cara yang syar’i, 
ternyata terdapat akulturasi dengan budaya Jawa ‘tuna satak bathi sanak’. Ini menarik dicermati, 
karena sebenarnya beberapa orang saat di wawancarai tidak sadar melakukan cara berdagang 
sesuai dengan filosofi Jawa. Dimana mereka memberi kelebihan, diskon atau hanya mengambil 
untung sedikit untuk meraih pelanggan sebanyak-banyaknya, atau mereka lakukan atas 
kedekatan emosional dengan para pelanggannya. Hal yang menarik lainnya mereka  melakukan 
etika Jawa ini dengan tetap mengedepankan nilai-nilai berdagang secara Islami. Bagi mereka 
berdagang dengan cara (etika) apapun tidak masalah asalkan tetap dalam koridor Etika Islam. 
Dan ternyata konsep tuna satak bathi sanak sejalan dengan konsep islam dalam berdagang. 
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Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, bahwa Filosofi dagang ‘tuna satak bathi 
sanak’ ini berlaku pada sebagian muslimah pedagang Ngruki skala menengah, namun mayoritas 
hal ini diterapkan pada muslimah pedagang skala kecil, hal ini disesuaikan dengan macam/ jenis  
(apa) yang dijualnya. Untuk pedagang skala besar, ternyata hanya sedikit sekali mereka 
melakukan ini, dengan alasan karena jenis  usaha mereka tidak memungkinkan hal ini 
diterapkan, sekaligus ingin profesional dalam berdagang, jika untuk usaha mereka memang 
konsentransi mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya, sedang untuk sedekah/sosial  
mereka mempunyai pos-pos sendiri dan jumlahnya memang banyak. 
Budaya Jawa memang yang seringkali dianggap berseberangan atau dipandang sebelah 
mata  dalam  dunia bisnis. Namun ternyata jika diteliti dan dirunut,  memiliki nilai-nilai etis yang 
bisa dieksplorasi bahkan dirumuskan menjadi sistem nilai bagi bisnis ataupun berdagang serta 
bisa  menjadi tambahan bagi nilai etika bisnis yang telah ada, sekaligus bisa diakulturasikan 
dengan nilai-nilai lainnya, semisal etika bisnis Islam. 
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